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ABSTRAZSI

Nama : Ernawati

Judul : "PENTINGNYA PENDIDIKAN ISLAM TERHADAP PENERAP
AN MUAMALAH -DALAM UPAYA MENCIPTAKAN STABILIT
AS MASYARAXAT DI KECAMATAN UJUNG KOTAMADYA
PAREPARE."

Muamalah Islam berintixan kebajikan sosial,tidak
melihat marpusia terlepas dari ikatan kemasyarakat, dan
Juga tidak kolasktif totaliter, tidak didasarkan pada
falsafah sekuler keduniawian dan meterialistis menyisih
zan nilai-nilai., Muamalah Islam dilandaskan pada moral
dan agama, mengatur xeseimbangan material, duniawi yang
diberi sarat muatan nilai-nilai Islam., Dengan démikian
muamalah merupakan alat transformasi sosial menuju ma -
syarakat yang serantiasa mengerti keberadaannya di dunia
ini sebagai makhluk yang punya kepentingan sekaligus se-
bagai hamba Allah yang harus sujud kepada-Nya.

Jika muamalah Islam dipraktekan atau diamalkan
secara benar dalam alam bisnis masyarakat maka segala
macam gejolak sosial yang mungkin dapat menjadi cikal -
bakal ketidakstabilan sosial dapat dicegah sedini mung-
kin., Dari aspek ini muamalah Islam berfungsi dehgan ke-
ampuhannya dapat menciptakan stabilitas masyarakat.

Oleh sebab itu diperlukan penerapan muamalah me-—
lalui sistem pendidikan sekolah dan sistem pendidikan
masyarakat, berupa upaya pendidikan Islam dengan meng-
gunakan pendekatan yang lebih eduaktif dan persuasif.
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BAB I
PENDABULUAN

A. Permasglghan.

Sistem syariat Islam mengharuskan ajaran agamz: di-
terapkan secara .menybluruh @alan kehidupanr umat manusig.
Sebab disitulah tergambar hakekat. kesempurnaan Islam dan
keuniversalannya. Agama Islam bukanlah syariat yang anya
beraspek aqidah atauw akhlak saja, akanm tetapi dia sebagai
ajaran yang memiliki tingkat kesempurnaan yang tidak ter-
tandingi oleh ajaran agema samawi lainnya, terlebih lagi
lagi denganm agama produls manusia atau agama budaya yang
di dunia ini.

Dikalangan umat Islam masih terdapat kerancuanm da-

lam beragama., Agama diamalkan dalam batas rutinitas: ke -
wajiban ibadak seperti shalat wajib, puasa, itupun tidak
ditegakizan oleh selurulr umat Islam, sementara ajaram aga-
ma tentang kemasyarakatan dikesampingkan same: sekali.
A jaram agama Islgm yang menyangkut tentang muamalak dalam
tata cara perdagangan diganti dengan tata cara lair yang
tidak dijamin sesuai dengam ajaran agama Islam. Masyara -
kat lebfh memandang bahwa sistem jmal beli yang mom Islam
sebagai hal yang menjanjikanr keuntungan hesar..




Sistem perdagangan yang menyangkut Jjual belf yang
dipraktekkan masyarakz;t Islam belum sepenuhnya berdasar,
bahkan tidak: sama seksli sesual dengan agama Islam. Da -
lam artt lain, praktek jual beli yang sering dilaksana -
kan masyarakat tidak sesual dengan sisteu:.ju;-_l- belf da -
lam Islam. Sistem jual beli Islam, termasuk prosedurnya
berintikan saling menguntungikan antara kedua bela pihakj;
pembeli dan perjual, merupakan isyarat-bahwa jual beli
dala Islam dapat mengcegah gejolak sosial yang dapat me-
ngancam stabilitas nasional. Begitu juga muamalah dalam
soal utang piutang, sewa menyewa, perdagangan, hibah,
perkongsian dam lain-lain,

Agar sistem muamalsh dalam Islam lebih memasyarakat
maka hendaknya jalur pendidikan diperan aktifkan. Df sam-
ping melalut jslur dakwah seperti yeng selama ini dilaku-
kan, Pemamfaatan jalur pendidikan dalam upaya menerapkan
muamalah dapat ditempuh dengan dua sistem pendidikan,
yaitu sistem pendidikan sekolah dan sistem pendidikan ma-

syarakate.

Dengan demikian, maka fokus permasalahan Skripsi im
adalah sebagai berikut ;
1. Bagaimana upaya pendidikan Islam menerapkan sistem .

muamalah Islam sebagai amalan yang benar dikalangan masya




rakat Islam di kecamatan Ujune.

2. Bagaimana sistem muamalah Islam dalam upaya mencipta-
kan stabilitas sosial di Kecamatan Ujung dalam rangka ke-
lanjutan pembangunan nasional.

B. Hipotesise

1. Sistem pendidikan sekolazh dan sistem pemdidikan masyg
rakat (pendidikam lwar sekolsh) adalah dua cara yang per-
luw dan harus difungsionalkan dalam rangka menerapkan mus
malah Islam di tengah masyarakat. Sedangkan urgensi pendl
dikam Islam terletak pada pola dan sistemnya yang selalu
mengacu kepada pendekatan keJiwaan dan sosial budaya ma-
syarakate

2. Sistem muamalah Islam penting artinya dalam menertib-
kar tata cara bisnis masyarakat. Prosedur dan prinsipnya
diikygt oleh dasar nilai atau kode etik yang menutup ter-
. bukanya peluang saling merugikan, kecemburuan, merasa ti-
dak puas, pembebanan amanah yang tidak dapat dipikul, se-
baliknya menawarkan satu bentuk kerja sama yang harmonis
yang pada akhirnya gejala-gejala keretakan soslal dapat
diatasi. Karena semuanya berjalan di atas prinsip keadil-

an dan kebersamaan.

C. Pengertian Judul, Ruang ILingkup Pembghasan dan Defi -

nisi Operasional,




1. Pengertian judul.

Sebelum dikemukakan pengertian judul secara kese -
luruhan terlebih dah.n'lu diberikan kejelasan maksud ataw
makma _hal—hal sebagai berikut:

a. Penting.

Kata penting menggambarkan sesuatu "amat perluj;
amat utama; sangat berharga; misal pelajaran yang amat
penting bagi anak-anak-"l Penting menggambarkan sesuatu
yang bernilai tinggi dan sangat diperlukan dalam kehidup-

b, Pendidikan Islam.

Menurut Abdurrahman An Nahlawi;
Pendidikan Islam adalah penataan individual dan sosi-
al yang dapat menyebabkan seseOrang tunduk taat pada
Islam dan menerapkannya secara sempurna di dalam ke-

~ hidupan individu dan masyarakat.2
Pendidikan Islam dimsksudkan untuk menata kehidupan manu-
sia dengan nilai-nilai Islam sebagal acuannya bhaik untuk

kehidupan individual terlebih lagi kehidupan sosial.

]'WJS-PoerWarla:an:Lnta,_ Kamus Umum Bahasa Indonesia,
(Cet. VII;Jakarta;Balal Pubtaka, 1984) ,he733
2 ) bdurrahman An Nahlawi, Dshulut Tarbiyatfl Isla-

miyah Wa Asglibuha, diter jemahkan oleh Drs. Herry Noer

Ali, dengan judul "prinsip-prinsip dan Metode Pendidikan
Islam dalam Kelusrga di Sekolah dan di Masyarakat."(Cet.
I; Bandung: CV. Diponegoro, 1986) , hei4l




¢. Penerapan muamalah.

Penerapan artinya pelzksanaan secara nyata tentang
sesuatu hal di dalam aktivitas kehidupan manusia, misalme
penerapan metode mengajar di sekolah-sekolah, penerapan

disiplin beragama di lingkungan keluarga.

Sedangkan muamalah seperti yang dikemukakan Dr.H.
Hamzah ¥a'qub ;
Muamalah yaitu mengatur hubungan manusia dalam bi -
dang kekayaan dan harta benda misalnya jual beli,
perdagangan, sewa menyewa, perkongsian, hibzh dan
lain-lain yang bertalian dengan masalah harta keka-
Yaie D
Muamalzsh merupakan aspek sosial ajaran agama Is -
lam yang mengatur hubungan manusia dalam soal kekayaan
dan harta benda. Islam sebagal agama wahyu tidak semata-
mata mengatur hubungan manusia dengan Tuhan, tetapi juga

mengatur seluruh aktivitas kehidupan -sosial manusia, ter-

masuk kegiatan muamalah.

i 3 Penerapan muamalah artinya men jadikan muamalah Is-
lam menyatu dalam bisnis masyarakat seperti jual beli,per-

dagangan, sewa-menyewa dan kegilatan lain yang menyangkut

3'])I'J’I. Hamzzh Ya'qub, Kode Etik Dagang Menurut Is-
lam Pola Pembinaan Hidup dalam Berekonomi,(Cet.I;Bandung:
CV. Diponegoro, 1984), h. 19




urusan pengaturan kekayaan dan harta benda.

de Upaya Menciptakan Stabilitas Masyarakat.

Langkah-langkah positif di dalam suatu usaha yang
berkaitan menciptakan kondisi yang tentram, aman, tenang
di dalam masyarakat, sehingga setiap individu dan kelom-
pok dapat hidup layak menikmati kesejahteraan.

Kecamatan Ujung, secara administratif merupakan
salah satu kecamatan dalam wilayah. pemerintahan Kotamadya
Parepare. Wilayahnya berbatasan di sebelah utara dengan
laut Parepare, sebélah barat dengan teluk Parepare, sebe-
lah timur dengan Kabupaten Sidrap dan sebelah selatan
dengan Kecamatan Bacukiki,

Berdasarkan pengertian di atas, maka Jjudul Skripsi
ini mengandung pengertian yaitu upaya dan langkah-langkah
positif menerapkan sistem muamalah Islam melalui sistem
pendidikan ; di sekolah dam di maéyarékat dalam rangka. men
ciptakan stabilitas masyarakat di Kecamatan Ujung Kotama--

dya Parepare.

2. Ruang Lingkup Pembahasan.

Pembahasan dibatasi pada hal-hal sebagai berikut;
a. Muamalah Islam yang menyangkut jual beli, perdagangan
dan sewa menyewa yang dipraktekkan oleh masyaraxat di Kea
matan Tjung Kod&a Parepare.

b. Meluruskan praktek muamalah yang senafas dengan agama
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ITslam di tengah masyarakat melalul penerapan sistem pendi-
dikan Islam. |

ce Sistem pendidikan yang menyangkut sistem pendidikan
sekolah dan kemasyarakatén dalam kaitannya dengan pendidik
an Islame.

d. Pentingnya muamalah dalam Islam untuk menciptakan stz
bilitas sosial masyarakat, bebas darl gejolak sosial yang
dapat menfmbulkan ketegangan dan kekacauan.

3.. Defenisi Operasional.

Setelah dikemukakan pengertian judul, batasan pem -
bahasan, selanjutnya dikemukakan definisi operasional,
yaitu uvpaya memfungsionalkan pendidikan Islam dalam melu -
ruskan praktek muamalah yang dilakukan oleh ummat Islam
dalam rangka menciptakan stabilitas masyarakat di Kecama%-

an Ujung Kotamadya Parepare.

De Alasan Memilih Judul,

Adapun dasar pemikiran yang melandasi judul Skripsi
ini adalah sebagai berikut ;

1. Masih kurangnya pengetahuan keagamaan masyarazkat, uta-
manya yang menyangkut pengetahuan muamalah Islam bagi masya
rakat di Kecamatan UJjung.

2. Kelihatannya cara—carafmuamalah yang dipraktekkan

masyarakat di Kecamatan Ujung belum senafas betul dengan




sistem muamalah Islam.
3. Dengan adanya penelitian ini, diharapkan agar pendidi-
kan Islam lebih difungsionalkan untuk memasyarakatkan sis-

tem muamglah Islam.

E. Metode yang Digungkan.

Pada dasarnya terdiri atas metode pengumpulan data
berupa penelitian kepustakaan dan penelitian lapangzn.Me-
tode pengolahan data berupa metode induksi, deduksi dan
komparasi.

1. Metode pengumpulan data..

a. Liberary Research (penelitian kepustakaan).

Dalam hal ini penulis men jadikan beberapa litera -
tur sebagai refrensi untuk medapatkan data yang diperlu -
kan sesuai dengan materi pembazhasan. Dalam penelitian ke-
pustakaan ini digunakan dua cara mengitip yaitu kutipan
langsung (mengambil aslinya . bahan refrensi) dan kutipan
tidak langsung (mengambil intisari bahan refrensi).

b.. Field Research (penelitian lapangan).

Dalam hal ini penulis meneliti terhadap obyek yang
dipermasalahkan secara sistematis dan sesuai dengan pro -
sedur penelitian dalam rangka upaya mendapatkan bahan.Da-
lam penelitian lapangan digunzkan beberapa cara, yaitu ;

1Y. Observasi..




Cara pengumpulan data melalui pengamatan terhadap
masalah yang dijadikan obyek pemnelitian. Obsevasi yang di-
gunakan adalah non partisipam, artinya observasi di mana
pepnlis hanya bertindak sebagai pengamat, tidak terlibat .
seéara langsung dalam proses kejadian dan peristiwa. Hal-'
hal yang menjadi obyek observasi yaitu tata cara masyara-
kat: Islam bermuamalah, utamanya jual beli, sewa menyewa
dan perdagangan.

2). Interview.

Cara pengumpulan data dengan Jalan wawancara deng-
an informan. Interview merupakan dialog lisan dengam pihas
yang dianggap mengerti dan memahami persolan dalam rangka
mendapatkan data yang akurat. Para informan terdiri dari
pedagang, pemuka agama, masyarakat serta pemerintzh setem
pat.

3). Angket.,

Cara mengumpulkan dafa yang dilaksanakan dengan men
berikan sejumlah daftar pertanyaan kepada responden. Para
responden yaitu masyarakat yang bekerja dalam urusan mua-
malah seperti jual beli, sewa menyewa.

4) . Dokumentasi.

Cara mengumpulkan data melalui dokumen berupa arsip

dan laporan yang berkaitan dengan masalah yang dibahas.
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5). Penetapan sampel responder.

Oleh karema tidak memungkimkan diadakan penelitian
dengan cara populasi, maka ditempuh cara sampel { sebaha-
glan atau wakil populasi ). Sebelum ditetapkan sampel res-
ponden terlebih dahulu dikemukakar populasi respondem me -
nurut mata pencaharian adalah sebagai berikut;

l. Pegawal Negeri/Daerah : 2.105 orang
2e Petani : 1,108 oeang
3. Pedagang/wiraswasta 2 361 orang
4. Nelayan - 271 orang
5. Peternak: % 29 orang
6. Buruh/Pukang Becak : 800 orang
7« ABRI/POLRI : 530 orang
8. Perbengkelan : 24 orang
9.. Dokter/Bidan/Mantri : 105 orang
10.. Pengusaha : 229 orang
1l. Tukang batu/tukang kayu 3 56 orang:

12. Dar sebagainya 34511 orang.

Terlihat pada data di atas bahwa dari sekiam banyak
renduduk Kecamatan Ujung, maka yang bekerja sebagai peda -
gang 361 orang, pengusaha 229 orarg. Jumlah seluruhaya 590
orang sdéhsgnli. popualasi responden, dari jumlah tersebut di-
tetapkan 100 oramg sebagal sampel responden. Teknik sampel
Yang digumakam adalah teknik. samplimg random atau sampel
acak, campuram. Sampel yang ditetapkam atau dipilih secarsa
sembarangan, campuran sehinggs semua obyek mempunyai kesem
pPatan yang sama untuk diteliti. Pertimbanganmya adalah sam-

rel mempunyai kesamaan profesi.

“Sumber Data: Bultu Penduduk Kecamatar Ujung tahun
1993, h. 6




2. Metode Pengolahan Data.

Data dan bahan yang dikumpulkan dengan penelitian
perpustakaan dan lapangan dianalisa, diolah dengan cara-
cara ;

3. Induksi.

Yaitu "cara berpikir yang menganalisa fakta-fakta
yang bersifat khusus terlebih dahulu selanjutnya dipakai
untuk bahan penarikan kesimpzlan yang bersifat umum.'">
Induksi merupakan cara mengolah data dimulai dari persoal-
an khusus kemudian disimpulkan yang bersifat umum, metode
ini kebglikan dari metode deduktif.

b.. Deduksi..

«+- Cara herpikir deduktif yaitu berpikir dengan meng
gunakan premise-premise dari fakta yang bersifat umum
menuju ke arah yang bersifat khusus sebagai kesimpul
annya. Cara inipun banyak didasarkan atas fenomena
kehidupan di alam =emesta ini, termasuk fenomena ke-
hidupan manusia sendiri.6

Kebalikan metode induksi adalah metode deduksi yaitu cara
berpikir bertitik tadlsk dari hal atau fakta yang bersifat
umum ke arah hal yang bersifat khusus. Antara kedua metode

ini saling melengkapi.

oprdf.d.M. Arifin, M.Ed. Filsafat Pendidikan Tslam
(Cet. I; Jakarta: Bina Aksara, 1989), h. a—_a“—‘i
61hid, h.23



c. Komparasi..

Cara menganalisa dengan jalan membandingkan per -
soalan dari segi persamaan dan perbedaannya, pada akhir-

nya disimpulkan.

. Garis-Garis Besar Isi Skripsi..

Bab pertama menekankan pembahasan pada sistematika
yang mencakup diantaranya; permasalahan, hipotesis, peng-

ertian, metode yang digunakan dan lain-lain.

Muamalah sebagai acuan bisnis dan pengaturan keka-
yaam terikat pada pripsip keadilan dan kebersamaan. Kode
etik muamalah dalam Islam yaitu intinya pada keabsahan

usaha menurut ajaran Islam,

Ketimpangan amalan muamalah Islam di tengah masya-
rakat segera mungkin dibenahi dengan memalui sistem pendi-
dikan baik pendidikan sekolah maupun pendidikan luar se -
kolah, di samping kegilatan dakwah Islamiyah.

Pendidkkan Islam perlu dan harus difungsionalkan
sebagal wadah membekall pengetahuan keagamaan bidang mua -
malah bagli masyarakat, kemudian masyarakxat dimotivasi un-
tuk mempraktekkan muamalah yang dibenarkan oleh ajaran Is-
lam dalam rangka menciptakan atau memberikan jaminan kete-

nangan sosial bagi masyarakat.
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Setelah bab inti maka dikemukakan heberapa kesimpul
an sebagal kesimpulan induksi dan saran-saran sebagai bahan

pertimbangan yang berkaitan dengan upaya penerapan muamalsh

Islam bagi masyarakat.. . f



BAE II
MASATAH MUAMALAH ISIAM

A. Pengertian Muamalah, Kedudukan dan Urgensinya.

Islam sebagni agama terakhir mengatur berbagai as-
pek kehidupan secara menyeluruh, mulaf dari tata cara ma-
kan dan minum, buang air besar dan kecil, mencari flmu
pengetahuan dan bersuci hingga hidup bermasyarakat seca-
ra meluas. Semuanya ada aturar dan ketentuwannya. Salah sa-
tu segi kehidupan manusia yang ada sepanjang manusia hidw
adalalr berusaha, berniaga atau berdagang.

Demikiian sempurnanya ajaran agama Islam maka secara
hukum dalam fighi Tsliam dibagi kepada delapan komponen yai
tu ; hukum ibadat, hukum kekeluargaan, hukum muamalah madg
niyair, hukum muamalabh maliyyah, hukum pidana, hukum pera -
dilan dan pengadilan, hukum tata negara dan hukum interna-
sliongl. \Bukon snsmalal merupokan salsh saty disntars seki

an banyak komponen hukum dalam Islam.

Pengertian muamalah mnurut. para ahli adalah sebagai

lDiaadur dari Dr.H. Hamzah Ya'qub, Kode Etik Dagang
Menurut ¥slam, (Cet.I;Bandung: CV. Diponegoro, 1984),nh.

19-20
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berikut;

l., Menurut Dr.E,Hamzah Ya'qub.
Hukum muamalah madaniyah : mengatur hubungan manusia
dalam bidang kekayaan dan harta benda misalnya jual
beli, perdagangan, sewa menyewa, hutang-piutang,per-
kongsian, hibah dan lain-lain yang bertalian dengan
maslah-masalah hafta kekayaan.z2

2. Merurut H, Sulaiman Rasyid.

Jadi. yang dimaksud dengan muamalah adalah tukar -
menukar barang atau sesuatu yang memberi mamfaat deng
an cara yang ditentukan, seperti jual beli, sewa-me-
nyewa, upah mengupah, pinjam meminjam, urusan berco-
cok tanam, berserikat dan lain-lain usaha.3

3. Menurut Drse. Nasruddin Razzk.

Muamalah " Bagian yang mengatur hukum perjanjian,
jual beli, utang piutang, gadai dan lain-lain yarg menyang
kut dengan sosial ekonozi. nl

Dari ketiga pendapat diatas maka dipahami bahwa
muamalah merupakan hukum yang mengatur hubungan manusia
dalam masalah harta dan kekayaan. Hukum muamalah dalam ag
ma Islam meliputi aspek yang sangat luas yang berkaitan
dengan kegiatan so0slial ekonomil ummat manusia. Agama Islam

mengatur tata cara berjual bell, perdagangan, sewa menyewa

2Tbid. h.19

3q.Sulaiman Pasyid, Fighi Islam, (Cet.XVII;Jakarta:
Attahiriyah, 1976),h.268

qus. Nasruddin Razak, Dienul Islam Penafeiran Kem-
bali Islam sebagai Suatu Aqidah dan Way Of Life, (Cet.IV;

Bandung: PT. Al Matarif, 1981),h. 257
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dan utang pilutan, perkongsian dan sejumlah usaha yang ber-

kaitan dengan sosial ekonomi masyarakat.

Apabila diamatl permasalahan dengan cermat dalam du
nia muamalah dan dilakukan perbandingan antara masa Nabi
Muhammad saw. dengan periode sekarang, niscaya ditemukan
beberapa kategori sebagai berikut:

a. Cara cara dan bentuk bentuk dagang yang dilakukan

di zamar Nabi saw. masih tetap ada dalar periode mo-

dern sekarang inl. Misalnya: perkongsian dagang (sym

rikah), indent (sala¥ atau salam) s komisioner (sim -
sarah), gadai dan sebagainya.

b. Masalal masalah perdagangan yang aktuil persoalan
nya di zaman Nabi saw. tetapi jarang ditemukan dalam

periode modern ini misalnya: jual beli budak atau -
hamba szhaya..

C. Permasalahan dalam perdagangan moderen yang belum
timbul di masa Nabi saw. misalnya : prerbankan, asu -
ransl, pengangkutan udara dan surat-surat berharga.5

Kedudukan muamalah dalam Islam jelas sekali posisi
nya, yang merupakan salah satu komponen hukum fighi seper-
ti hukum ibadat, hukum kekeluargaan, hukum perdata, hukum
pidana. Manusia telah diciptakan oleh Allah swt. masing-
masing butuh kepada yang lain, supaya mereka tolong meno -
long, tukesr menukar keperluan, dalam segala urusan kepen-
tingan hidup di dumia baik dengan jual beli, sewa menyewa
atau usazha lain, baik dalam urusan diri serdiri maupun un-
tuk kemaslahatan ummat. Maka untuk menghindari hal-hal yamg

merugikan sesama manusia yang bisa menimbulkan kekacauan,

>

Dr.B.Hamzah Ya? qlJ-b-, m, hs. 16




‘ l?
oleh Islam diatur sedemikian rupa dalam sistem muamalah,
Dengarn aturan yang demikian diharapkan agar ummat Islam
mengarahkan tata cara muamalah dengan sesuail sistem Islam

sehingga tercapal keselamatan. Diterangkan dalam Al Qur'an

surat Al Imran ayat ll2..
(] - P oj. “J'.' e = - o >
AN Jort D e\ 2V AT D N&Lvﬂ
- ‘_/ s /.
P \)‘:’_L"‘J\Ld“fc’):""s

Ter jemahnya:

Mereka ditimpa kehinaan di mana saja mereka berada,
kecuali jika mereka berpegang kepvada tali Allah dan
berhubungan dengan sesama manusia...6

Untuk mencapai kemajuan dan tujuan hidup manusia, diperlu-
kan kerjssama dan gotong royong sebagai mana ditegaskan

dalam Al Qur'an surat Al Maidah ayat 2.

% ot A Syl alhne, 0 WGy B e Gres s
“ M AN SNE DS _"}:9‘&‘_;49\-%;
o gl s
Ter jemahnya:

Bertolong tolonglah kalian dalam kebaikan dan taqwa,
dan janganlah kalian bertolong tolongan dalam per -
buatan dosa dan permusuhzn.?

6Departemen.Agama RI, Al Qur'an dan Terjemahannya,

(Cet.I;Jakarta:Yamunu, 1979),h. gy
“Inid, h.1sy




18

Salah satu aspek kerjasam yang penting bagi kehidup
an manusia adalah kerjasama di bidang ekonomi. Aspek ini
amat penting peraramnya dalam meningkatkan kesejahteraan
hidup manusia. Setiap orang akan mengalami kesulitan da -
lam memenuhi hajat hidupnya Jjika ia melepaskan diri dalam-:
ikatan kerjasama. Manusia mempunyai naluri untuk hidup ber
masyarakat, tunjang menunjang, tolong menolong antara satu
dengan }Jainnya. Sebagai makhluk soOsial, "Manusia menerima
dan memberikan andilnya kepada orang lain. Saling bermug-
malsh untuk memenuhi hajat hidup dan mencapai kemajuzn da-

lam hidupnya."8

Tidak ada alternatif lain bagi manusia kecuali me-
nyesuaikan diri dengan peraturan Allah (sunnatullah), ji-
ka tidak demikian maka manusia akan ditimpa kehinaan, ke-
sengsaraan dan kemalaratan. Terlihat dengan jelas bahwa
muamalah sangat penting artinya bagi kehidupan ummat manu-
sia di dunia ini. Dengan muamalah manusia dapat memperbaiki
kese jahteraan sosial ekonominya apabila muamalah dilakukan
dengan cara-cara yang tepat dan benar. Allah berfirman da-

lam Al Qur'an surat Al Mulk ayat 15.

-

i PN . 2 a s s e W e //J
G2\ 30,7506 VA5 Ho0 588 om0 5o

8Dr.H.Hamzah.Ya‘qub, Op cit, H. 1%
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Ter jemahnya:

Dialah yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, maka
_berjalanlah di seluruh penjurunya dan makanlah seba-
glan rezkinya.9

Firmar Tuhan dalam Al Qur'an surat Al Bagarah ayat 198..

Jy_,x«/\_f/kvﬂ—“ ZL*,&J&JJ

Ter jemahnya:

9)/ /’,f

Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezki ha

sil. perniagaan) dari Tuhanmu,lO i
Dengan ayat ini Jjelas Islam menganjurkan berusaha

dan bekerja untuk memperoleh penghasilan, baik dengan ca-
ra bertani, berindustri, berniaga dalam bentuk tata usaha

yang dibenarkan oleh agama Islam dari segi prosedurnya, je-

nis dan sumber usaha.

B. Prinsip-prinsip Muamalah Tslam.

Sesungguhnya Allah telah melapangkan dunia dan me-
nyediakan banyak fasilitas, agar manusia dapat berusaha
mencari sebahagian dari rezki yang disediakan Allah. Ber-

kenaan dengan itu maka manusia harus memamfaatkan kesem -

9Departemen Agama RT, Op cit, h.g954

01p14, h. 48
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Patan yang ada tidak patut menyla-nylakannya melainkan hg-
rus dipergunakan dzlam berusaha umtuk kepentingan dunia,
di samping persiapan urtuk hari akhirat. Allah swt ber -

firman dalgm surat Al Qaéhash?axat 77«

- G o .’.’-\n/.f e /"_"(‘_,r._’."d
S LS5 E S A A Sl g

i

0 A o e D Jl- 4 0.A e o Q" /a.)-‘ 5
ETTSQQJ _537;334,D\‘<lr»4>\ : k;p:ﬂj_skfpsbd\ng
Terjemahnya: . C}.{&y’; ‘: a‘ = ;

Tuntutlah (kebzhagian) yarg disediakan Allah di akhi-
rat kelalk, dan janganlah kalian melupakan bahagian
kalian di duria."ll

Telah menjadi sunnatullan melaksanakan muamalah ji-
ka disertai dengan kerja keras maka akan menghasilkan se -
suatu yang baik. Sebaliknya jika disertai dengan sikap ma-
las, niscaya akan rugi dan tidak akan mendapatkan sesuatu
dari usahanya itu. Allah swt berfirman dalam Al Jur'an Su-

rat An Nisa ayat 32. L PR /ﬁfu\wLMJQ,
o't g " ’i_‘ \ -~ . A )
O e e el
et Bl S0 005 \M\—éwﬁb

" n L~ 7 -
- )

SR A ST EAE RV

Ter jemahnya: = “a

Janganlah kalian iri hati terhadap apa yang dikarunia
kan Allah kepada sebahagian kalian lebih banyak dari
pada sebakagian yang lain. Laki-laki akan mendapat

bahagian dari apa yang mereka usahakan dan wanitapun
akan memeperoleh bahagian dari aba yang mereka usaha-
kan. Mohonlah kepada Allah sebahagian dari pada karuw

ii
Ibid, h. 623
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niaNya. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahul segnla se-
suatu. 12 :

Setelah Jjelas bahwa pada prinsipnya bermuamalahl mem
cari rezki demi kesejahteraan -sosial ekonomi adalah wajib,
akan tetapi agama tidak. mewajihk.ar;x memilih suatu bidang
usaha tertemtu, Setiap orang berhal memilih lapangan usaha
sesuai dengan ketrampilan dan bakatnya. Pada prinsipmya
muamalah dalam Islam melipitd® dua halj;

le Dalam setiap usaha tidak boleh melupakan hak Allah

dan tidak bolelh menyimpang dari peraturamperatu -
rar yang baik,..

2. Setiap usaha harus dilakukan menurut peraturam-pe-
raturan yang berlakm, agar tidak ada individo-im -
dividu ataw kelompok~kelompok yang dirugikan.l3

Urusan muamalah dalam Islam merupakan suatu kewajiban yang
diikat oleh: aturan-aturan yaitu prinsip halal damx di dalam
n¥a ada hak Allah yang harus dipenuhi, Tentang prinsip ha-
lal sesuai dengan firmam Allah SWT dalam Al Qur'am surat
Al BPagarah ayat 275.

Ter jemahnya;

Danx Allah telah menghalallktar jual beli dam mengharam-
}ﬂan riha. e ll'l'

216, no 122

135ayid sabiq, Anashirul Quwwah £i1 Iglam, diterje
mahkan oleh Drs. Haryono S.Yusuf dengam judul " Unsur-Un-—
sur Dinamika dalam Islam', ( Cet. I; Jakarta: PT. Inter -
masa, 1981 ), h. 101-102

lL"Dgpartenen Agama RI, Op cit, h. 69



Selain prinsip halal, dalam urusan muamalah juga terdapat

hax Allah swte. Sesuai firmam Allah dalam Al Qur'an surat
Al Munafiqum ayat 9.

a it ol g o .,'3', 2 -1\ /o.{‘ oy o~

R ES TR R S N cARGEN T beq
a \ ¥ oyl e e |_a/e:a,,L C
/u&":m)‘;ﬁ s ;;\.é:)éa SRS oA 1)5‘/,{%&

Ter jemahnys:

Hal oramg-orang yang beriman, Janganlah harta-harta-
mu dan ansk-anakmu melalaikan kamu dari mengingat
Allah. Barang siapa yang berbuat demikian, maka mere
ka itulah orang-orang Yang rugi.l5

Islam memuji orang yang tidak lalai, selalu ingat
kepada Allah dalam usaha mencari rezeki. Allah berfirman

dalam Al Qur'an surat Anm Nur ayat 37.

- : D et - =5 s, ° . “5, -
LIS Se e i Y3500 r,k_:%,\_ydb—w,
pi a

NIV EF RSP B

-
- ~ » = ’/ = "’"‘ y
em 2 1 -
Ter jemahnya - , ’

Laki-lakd yang tidak dilalaikan oleh permiagaan dan
tidak: pula oleh jual beli dari mengingat Allah dan
dari mendirikan sembahyang dan dari membayar zakat.
Mereka takut kepada suatu hari ( yang dihari itu )
hatl dan penglihatan menjadi goncang.l6

Keterangan-keterangan ayat di atas mengungkapkan

151 b 4 4. h. 937

%75 1 de he 550
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bahwa usaha dagang, muamalah bukan saja dilandaskan pada
prinsip halal, melalnkan juga mulia apabila dilakukan

dengan jujur dan benar berdasarkanm prinsip-prinsip agama,
dan. untuk lebih.mendeka£kan diri kepada Allah swt, Seba-
gai seorang muslim tentunya herpeganmg pada ralsafzh hidup
bahwa setiap uszha apapun yang halal tidak terlepas dari
pada tujuan memperoleh ridha Allah Ta'ala. Falsafahrhidup
saudagar "Muslim yang beriman dan bertaqwa, berniaga,ber-
Jual beli atau melakukanm gerak dalam bisnis, mata hatinya

selalu terarah kepada tujuan filosofis yang luhur itu.n~7

Agama Islam mengatur urusan muamalah, tidak ada -
larangan mencari untung dan laba, tetapi tidak menjadikan
keuntungan materil itu sebagal tujuan akhir. Keuntungan
laba yang diperolehnya akan dijadikarn sebagai sarara men-
dekatkan diri kepada Allah swt., Muamalah sebagai urusan
dagang, perniagaar harus tetap berada dalam kontrol iba -
dah kepada Allah swt, Fungsi hidup yang digariskan dalam
Al Qur'an, termasulkc dalam urusan muamalah, yaitu ta'abbud
( menghambakan diri kepada Allah swt.). Allah swt. ber -

firmap dalam Al Qur'an. surat Adz Dzariyat ayat 56.

c/)w)\w)\ju;\i,_:\;\.ﬂj

1’Dr. H. Hamzah Ya'kub, ©p cit,h. 4l



Ter jemahnya:

Tidaklah Aku ciptakan jin dan manusia melainkan su-
Paya mereka mengabdi kepada-Ku.l1l8

Adapun Jalur-jalur tatabbud dan tagarrub kepada
Allah antara lain sebagai berikut:

l.. Membina ketentraman dan kebahagian.l9

Dengan usaha muamalah yang dilakukar dengan memper-
oleh keuntungan dan sejumlah laba, yang dipergunakan meme-
nuhi kebutuhan sehgri-nari. Dengan taraf sosial skonomi
yang cukup memenﬁhi kebutuhan maka diharapkan ketenangan
Jiwa dapat pula dicapai. Suaszna tenang dan aman dalam hi-
ﬁup_digerluka§ untuk menggiatkan pemingkatan amal shaleh
dan am;l ibadah kepada Allah swt. sebaliknya hidup yang di
sertal kekacauan, tidak ada ketenangan dapat membuat sese-
orang bersikap apatis dan éitularibérbagai penyakit mental
maka kesanggupan beramal akan menjadi menurun dan berku -

rang.

2. Memenuhi nafkah keluarga.zo

18Departemen Agama RI, op eit, h. 862

lgnr,H.Hamzah Ya*qub, op i, h,. 42

risd . b, 43
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Laba atau keuntungan dari usaha bisnis dapat diper-
gunakan dengan sebaik-baiknya dalam memenuhi nafkah keluar
ga. Salah satu kewajiban seorang =uslim ialak memberi ngf-
kah keluarga yang meliputi isteri dam anak-anak serta tang
gungan lainnya. Nafkak yang diberikan kepada keluargz hen-
daknya disertai dengan niat ikhlas. Untuk memenuhi nafkah
keluarga maka diperlukan pememuhan kebutuhan sarndamg dan
pangan, damx cara memperolehnya harus yang semmai apa yang
disyariatkar oleh ajaram Islam.

3+ Memenuhi hajat. u!assrarakia‘&'-.a:L

Urgensi muamalah yang berperaman dalam memenuhi ha-
jat hidup masyarakat demi tercapainya pemerataan kesejah -
teraan sesial ekomomi. Agama Islam menetapkanm sejumlak halkc
hale yang ada pada harta kekayaan yang ..harus dipemuhi beru
pa; " Hak yang harus: dilakukar pada pemiliknya, hak yang:
harus dilakuicar pada Oorang lain, hak yang harus dilakukan
pada bangsanxa."a?'

Pemilile harta mempunyai hak permmh terhadap hasil =
muamalahnya. Halks memenuhi kebutuham dirimya, keluarganya
bails yang mengdnai sandang, pangax dan papak. Sedangkan
hak: oranmg lain dalam harta dapat bBberupa hak zakat, sede-

2ly u 4 4, B 44

225.yid Sabiq, op clit, m. 107
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xah, infak. Hak negara dalam kekayaan bisas berupa dana ber-
Juang, membayar pajak, pembelian saham untuk Kegiatan eko-
nomi produktif dalam rangka kesejahteraan masyarakat seca-
ra menyeluruh,

L. Sarana ibadah, sedekah, dan menolak kemungkaran.a3

-Bekerja keras sekuat tenaga untuk mencapai tingkat
kemampuan di bidang sosial ekonomi 4i samping mempunyai tu
Juan filosofis juga terkandung didalamnya tujuan Yang ideal
yaitu hasil muamalah dapat digunakan sebagal sarana beriba-
dan kepada Allah swt. salah satu rukun Islam sebagaii ibadzh
yang memerlukan biaya yang cukup banyak ialah ibadah haji
di mekkah. Kenyataannya orang yang menunaikan idadah haji
adalah mereka yang memiliki kemampuan sosial ekonomi.Rukun
Islam yang lainnya yaitu kewajiban zazkat. Zakat hanya dapat
dilakukan jika memiliki kekayaan tertentu, hasilnya diper-
0leh dari berbagai usaha sepertl pertanian, peternakan dan
prerdagangan. Kewajiban zakat harta hanya ditujukan pada
Orang muslim yang memiliki kekayaan Yang sudah memenuhi sya

rat-syarat untuk dikeluarkan zakatnya.

Hasil muamalah baik dalam bentuk perniagaan,pertani-
an dan peternakan dapat dipakail dalam mendekatkan diri Kepa
da Allah dalam bentuk sedekah. Kewajiban Orang muslim yang

“Dr.H.Hamzah Ya'qub, @@ cit, h. L5-47
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mampu memperhatikan nasib ummat yang kondisi sosial eko-
nominya lemah dengan jalan memberikan sedekah, ataukah
infak. Dengan demikian akan terciptalah suatu sistem ker-
Ja sosial yang dilandasi dengan kasih Sayang dan kebersama-

an dan keadilan.

Diantara tujuan ideal berusaha dan berniaga adalah.
upaya menolak perbuatan yang mungkar Yang mungkin disebagb-
kan karena pengangguran. Dengan bekerja dan berusaha berar-
ti menghilangkan salah satu sikap dan sifat Yang buruk beru

Pa kemalasan dan pengangguran.

Jelaslah bahwa muamalah dalam Islam yang dilakukan
dengan kerja keras dan sekuat tenaga bukan semata-mata men-
cari kekayaan yang melimpah ruah akan tetapi yang lebih prin
sipil yaitu upaya untuk lebih mendekatkan diri kepada Allanh
dan menjadikannya sebagal sarana ibadah. Oleh sebab itu
muamalah dalam Islam sangat menekankan prinsip halal setiap
bentuk usaha yang dilakukan.

C. Kode Etik Muamalah Islam. .

Setelah diuralkan prinsip-prinsip muamalah dalam Is-
lam selanjutnya dikemukakan kode etik muamalah dalam Islam
sebagal kaidah atau norma yang mengatur hubungan manusia

dalam perdagangan yaknl hukum dan moralitas dalam dunia ue
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ha. "pturan-aturan moral itu dinamakan kode etik ... masgya

rakat haruslah mempunyai kode etik dan disiplin moral yang
harus dipatuhi oleh seluruh anggota masyarakat itu,"aqal-
Jur'an penuh memuat kode etik umum, pada dasarnya diklasi-
fikasikan kedalam.tijé bagian yaitu; memuat empat perintan
(Four positive commands)tujuh larangan (seven’prohibitions}
sikap-sikap hidup yang berkzitan dengan ke empat perintah
dan tujuh larangan di atas, memuat nasehat-nasehat,EBBah-
kan M. Ahmad Jad Maula Bey menghimpun sejumlah 39 buah ko-
de etik yang berkenaan dengan akhlak, "sejak dari sifat

mengabdikan diri kepada Tuhan, sampail xepada sifat berlaku

26

Jujur dalam masyarakat, ..." Dr.H.,Hamzah Ya'qub mengarti-

kan kode etik muamalah itu sebagai ;
++.pératuran-peraturan (syariat Islam) Yang berhubung-
an dengan urusan jual beli dan segala sesuatu yzng
berhubungan dengan dunia perdagangan, misalnya:halal-
nya pekerJjaan pedagang perantara (samsarah), bayar per
sekot (arbun) dan haramnya berdagang babi, Demikian
Jjuga menyatakan ukuran baik dan buruknya suatu tindale
an dalam gktivitas perdagangan, misalnya; buruknya
main suzpah untuk meluruskan dagangan dan baiknya ber-
laku longgar dalam jual beli dan menagih utang,2?

2L*H.:Z;au'.x:\al Abidin Ahmad, Konsevsi Negara Bermoral me
nurut Tmam Al Gazali, (Cet.I;Jakarta:Bulan bintang, 1975),
ha 210

2oDisadur dari, Ibid, h.2ll - 212

26Tb14, h.210
Z?Dr.H.Hamzah Yatqub, Op cit, h, 27
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Xalau dalam ibadah dipakai motto:
tladalan disemban Allah atau tiada dibuat sesuatu ibadah
melainkan dengan apa yang Allah syariatkam"as Dengan xa-
idah ini maica timbul. tugas keharusan membatallan segalx
2id"an dan berdiri tegak di atas garis Allan Fang telah
disyariatkan. Dalam bidang muamalah Juga dipaikai kaidan
Yaltu;

Artinya:

Segala jemis muamalak adalah bebas: kita kerjakam se-
hingga diketanui larangannya. 29

Dengan kaidah: ini maka masuklah kebolehan segala muamalgh
Yang tidak dilaramkan oleh syariat dan tidakc melerngkapi se
suatn yang diharamkan. Menurut Prof,Dr.T.M.Hashi Ashk Shide-
diqy bahwa muamalah tidale keluar dari tiga macam Bals

ae Muamalah yang difardhultan yang diperintankan Allah
kita mengerjakannya. Itulah yang difardhuicarn kita
menger jakannya.

b. Yang dilarang Allah atau RasulNya kita menger jakan
nya. Ini yang dinmamakan maharam £i'lubm,

Ce Yang dibolehkanm kita mengerjakam atau meninggalkam
nya. Ini terbagi 3 ( tiga ):

l. Yang dipahalai orang yang mengerjakamnya danm ti-
dak didosal orang yang tidak menger jakannya,int-
lah yang dinamakan manduk,

2e Yang dipahalail orang yang meninggallean dan tidak
didosai orang yang menger jakannya. Inilah. yang
dinamakar makruh,.

28orof. Dr. T.M. Hasbi Ash Shiddieqy, Palsafak Hu-
kum Tslam, ( Cet.. I; Jakarta: Bulan Bintang, 1975 ), ho4l?

2 b1 B 417
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3« Yang tidak dipahalal orang yang menger jakannya dan

tidak dipahalai orang yang meninggalkannya. Inilah
yang dinamszkzn mubgh, 30

Al Qur'an telah menegaskan batas-batas muamalah yarg
dihalalkan atau diharamkan. Allah swt. berfirman dalam Al-

Qur'an surat Al An'am ayat 119.

G O iy e

. _ PR /LE ;;ﬁ Ung
Ter jemahnya: - rn s (}‘JJ

Dan sesungguhnya Allah telah menjelaskan bagimu apa
yang diharamkan atasmu.3l

Pirman Allah ini menghendaki bahwa segala sesuatu itu ada-
lah halal terkecuali yang telah dijelaskan keharamannya di-
dalam Al Qur'an dan di dalam sunnah. Larangan syariat da-

lam muamalah pada garis besarnya dibagi stas tiga kompo -

nen:

Pertama, meliputi barang stau zat yang terkarang diper
jual belikar, misalnya: babi, minuman keras, berhala
(patung yang disembah), anjing, alat-alat ma'siat dan
bararg-barang yang samar.

Kedua, meliputi segala usaha atau obyek dagang yarg
terlarang seperti: usaha pelacuran, pertenungan, perju
dian, pengangkutan, barang-barang yang haram dan lain
sebagainya..

Ketiga, meliputi cara-cara dagang =ztau jual beli yang
terlarang, misalnya: persaingan dengan sesama muslim,

banyak sumpah, penghadangan kafilah, penimbunan barang
dan sebagainya. 32

301bid,h.518
3lD,s*E.‘partemerL.Agama RI, ap. clt, h207
32pr.H.Hamzah Ya'qub, op cit, h. 111
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Sayid Sablq menetapkan beberapa pekerjaan muamalzah
yang dilarang Islam yaitu

l. Riba: yaitu mengambil untungan dari jerih payah
orang lain, sehingga kadang-kadang menjurus kearah
menghilangkan jiwa kegotongroyonran...

. Monopoli, yaitu menahan-nahan kebutuhan orang ba-
nyakldengan maksud agar b.rng-barang itu menjadi
maha -a-e
rerjudian. Hal ini zkan menghabiskan tenaga saja.
Mengenal bertindak curang dalam menakar dan- mem-
permainkan timbangan.

Mencuri,...
Makan harta orang lain dengan cara yang bathil.33

n
.

L]

o\ W
)

Dalam muamalah di larang menyimpang dari ketentuan-
zetentuan yang berlaku dalam syariat. Setiap usaha yang me-
rugikan orang lain dan melanggar undang-undang yang berlaku
di larang oleh Islam. Jenis muamalah yang dilarang dalam
Islam pada dasarnya menyarngkut tiga hal yaitu mengenai zat
atau barang yang diperjual belikan seperti jual beli babi,
minuman keras, anjing, dan jenis barang yang samar.Menge: -
nal jenis usaha yang diperjual belikan atau diperdagangkan
seperti usaha pelacuran, perJjudian dan pertenungan. Menge-
nal prosedurnya seperti persaingan yang tidak sehat dalam
dunia usaha, curang, menipu, banyak sumpah dengan harapan
agar barang laris, menimbung barang sampail kenaikan mahal-
nya harga barang.

Agama Islam telah mengatur sedemikian riapa yang mana

33Sayid Sabiq, ap _eit, h. 102-103
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aturan itu merupakan kaidah muamalah. Cara bekerja yang ba-
gaimanapun juga sifatnya oleh Islam diperkenankan, kecuali
dengan cara-cara yang tersebut di bawah ini yaitu:

a. Dengan cara penganiayaan. Oleh sebab itu Islam meng

~haramkan riba (memperbungakan harta), berjudi,ber-

spekulasi, pe-imbunan, perampasan serta mencuri dan
lain lain yang merugikan orang lain.

b.. Penipuan. Oleh sebab itu Islam mengharamkan penge-
labuan mata dalam berjual beli, menutupi celz ben
da yarg dijual, berdastz dalam memberitshukan hargs
pokok, juga berbagai jual beli atau veretujuan-per-
setujuan yang diharamkan karena di dalamnya terda-
pat unsur pengelabuan mata atau penipuan.

Ce Sifatnya membahayakan, baik kepada perorangan atau
kepada masyarakat, ataupun kepada keamanan negara
secara umum, oleh sebab itu Islam mengharamkan upzh
dari pelacuran, perdagangan minuman keras, berda -
gang dengan musuh dan lain-lain sebagainya.3y

Berbagai aspek kegiatan muamalak yang secara aktual
dipraktekkan dalam kehidupan dunia modern sekarang ini jiks
dilihat dari aspek syariat Islam sudah menyalahi atzu ber-
tentangan dengan kaidah. Seperti ussha bisnis yang .disertai
riba, bisnis makanan dan mnuman haram, bisnis pelacuran dan
perjudian, cara bisnis yang disertai dengan penipuan dan ke
bohongan dan sistem monopkli dalam dunia usaha. Kesemua hal
hal itu mengundang banyak resiko, merugikan diri sendiri

dan pihak orang lain. Islam juga mengatur kaidah bisnis

3I‘LDJ'.‘. Musthafa Husni Assiba'i, Isytiraakiyatul Islam
diter jemahkan oleh M.Abdai Ratomy, dengan judul"Kehidupan
sosial menurut Islam Tuntunan Fidup Bermasyarakat,"(Cet.IIT
Bandung: CV.Diponegoro, 1988),h.158
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dengan tidak membenarkan suatu harta hanya berputar dalam
suatu kelompok kecil yang terbatas di kalangan masyarakat,
sebab hal ini pasti akan menimbulkan akibat negatif bagi

kehidupan sosizl ummat manusia.

Kehidupan sosial menurut Islam itu musuh utama dari
kemewahan ataupun hidup berioya-foya, baik di nmusim
perang atau di waktu damai. Jadi jauh sekali dengan
apa yang terjadi dalam aliran sosialisme atau negara
negara yang baru tumbuh, rakyat di .situ diharuskan
menjauhi kemewahan dan cara hidup beroya-foya itu ha-
nya di waktw dalam musim peperangan saja, sedang di
waktu damai bukan semata-mata kemewsahan tetapi ber-
gejolaknya hawa nafsu menjadi merajalela. 35

Kode etik muamalah dalam Islam pada dasarnya mem-
berikan perlindungan yang adil, bebas dari segala macam
bentuk penipuan dan perampasan hak-hak hidup seseorang,ka-
rena dilandasi oleh sikap hidup kebersamaan demi tercapai
nya pemerataan kesejahteraan hidup sosial ekonomi bagi .
masyarakat secara menyeluruh. Kode etik muamalah berguna
dalam mencegah timbulnya gejolak yang timpang di bidang ke
gliatan perdagangan atau perniégaan. Dengan sendirinya ter-
ciptalah kehidupan sosial ummat dengan penuh kerukunan dan

kedamaian.

35Tbid, h. 315



_.BAB III
PENERAPAN MUAMAILAH DENGAN® SISTEM
PENDIDIKAN DI KECAMATAN UJUNG
A. 1 D tan 7T dari se eo 5 dan

Demoerafi.

Kecamatan Ujung merupakan wilayah pemerintahan keca-
matan dengam letak geografi yang cukup strategi sebagai da-
erah pengembangan sosial ekonomi, pendidikan maupum pemerim
tahan. Memilikf jumlah penduduk yang potensial sebagai sum-—
ber daya :nanns:lg bagi pembangunam nasiomal.

Kecamatan Ujung dahulunya dikenal sebagai pusat dis -
trilkc Soreang yang tergabung dari tiga wilayan yaituw
Natang Soreang, Watang Bacukikf, dam Ujunmg semdirt,
Dari tiga wilayah inf pada tahum 1966 terpisah-pisah
menjadi tiga kecamatan yaitu Kecamatan Soreang, Keca-
matan Bacukiki dan Kecamatan Ujung.l

Eecamatan secara geografis berada pada-posisi di -
tengah-tengahk atauw sebagai pusat kota Kotamadya Daerah
Tingkat IT Parepare, pusat berbagai kegiatam kemasyarakat-
an, pemerintahan dan daerah ini dapat disebut kota tramsit
baile pangan maupum ternals serta baham kebutuhar lainnya yang
akam diantar pulaukan ke luar daerah propensi Sulawesi-Sela-
tan dengan melalul pelabuhan Parepare dan Cappa Ujung, Juga

lS‘umher Datg: Bukm Penduduks Kecamatam Ujung Tahun
1993, he 5

34-
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Kecamatan Ujung merupakan "Kota Niaga dalam RKotamadya Dati
IT Parepare karena sebaglan besar penduduknya terdiri dari
pengusaga (wiraswasta) dan pedagang ekonomi lemah.”ESedang-

kan Jjarak aratara kota dan.kabupatgn lainnya sebagai beri-

kut:

a.. Dari Kabupaten Pinrang : 27 En
b. Dari Xabupaten $idrap : 29 Km
c. Dari Kabupaten Barru : 46 Km

de Ibukota Propinsi (Ujung Pandang)l59 Km.3

Luas daerah ini seluruhnya berjumlah 11,30 Kma,de—

ngan perinciannya sebagai berikut:

a. Kelurahan Lapadde : 09,08 ng
b. XKelurahan Labukkang ¢ 0,58 Kn m5
c. Kelurzhan Ujung Bulu s D;58 £S5
d. Kelurahan Ujung Sabbang : ,96 Xm
dengan penggunaannya sebagai berlkut

a. Tanan Bekarangan : 10,49 Ha
b. Tanah Ladang/tagalan : 1394 Ha
c. Tanah kering : 6e¢53 Ha
d.. Tanah pemerintah/padang rumput 9,03 Ha
e. Tanah persawahan/tada hujan :175 Ha.4

Setelah dikemukakan atau digambarkan jarak dan luas
tanah serta penggunaanya di Kecamatan Ujung sebagai wila-
yah pemerintahan maka selan jutnya dikemukakan batas-batas
daerah 1ni yaitu; sebelah utara berbatasan dengan laut Pa-
repare, sebelah barat berbatasan dengan teluk Parepare,se-

belah timur berbatasan dengan Kabupaten Sidrap dan Kecamat-

mn

Ibid,h
Tbid,h.
h

(o}
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an Soreang dan sebelah selatan berbatasam dengan Kecamatan
Hacuk:ﬂ:i.'.&dapun keadaan penduduk dan kepadatannya diperin
ci per kelurahan;,. serta banyaknya rumah tangga di Kecamat

an Ujung dapat dilihat pada tabel berikut;
\

TABEL I

BANYAKNYA RUMAH TANGGA, PENDUDUK
DAR KEPADATAN PENDUDIK

No ' Kelurahano * Rumah Tangga 'Penduduk 'Kepadatan
per Km2

1l * Labukkang ¥ 1.892 t 10.561L * o
2 * Ujung Sabbang r 844 * 4982 v .839
3 ' Ujung Bulu . 1177 6,170 asy "
L4 * Lapadde . 1.104 P 2491 * 552 . *
Jumlah " S017 * 27204 * 2.LD7 1
Sumber Data: Reglstrasi Pendudule Kecamatan Ujumg, -

1993

Dalam tabel di atas terlihat bahwa dari sekianm jum-
lah penduduk yaitu 27.204 jiwa yang tersebar pada lima wi-
layah: keluarahan, dengan jumlah rumah tangga 5.C1l7 bush,
terdird dari 4.436 Kepala Keluarga ( KK ). Sedargkan jum -
lah pendudule jika diperinci menurut jenis kelamim yaitu n
laki~lak® 13,391 jiwa, perempuan 13.813 jiwa."2

2 umber Data: Registrasi Penduduk Kecamatan UJjung
tabhuxm 1933. :
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TABEL II
PENDUDUK MENURUL KIASIFIKASI UMUR

No ' [Kelurahan ' Dewsa ' Anak-aznak * “Jnmlah-
1 v Labukkang ' 7.019 3042 : 10..561
2 ' Ujung Sabbang ' 3..308! 1.674 : L.982
> ' Ujung Bulu ¥ e IO 2+153 ¢ 6..170
4 ' Lapadde o el 2.018 ' 5.491

Jumlah v I78L7 9.387 : 27 «204

Sumber Data: Registrasi Penduduk Kecamatan Ujung
1993.

Pada.tahel.di-ataa-terlihat:perbedaan jumlah pendu-
duk dewasa dan anak-anak. Di antara ke empat kelurahan yang
ada di Kecamatan Ujung maka Kelurahan  Labukkang memiliki
Jumlah penduduk yang terbanyak, sementara Kelurahan Ujung
Sabbang memiliki jumlah penduduk yang terkecil. Umumnya pen
duduk Kecamatan Ujung adalah suku Bugis, suku Mandar dan 1
ku Makassar. Sedangkan penduduk warga negara Asing adalah
mayoritas dari keturnnan: €Cina yaitu 215 jiwa; laki-laki
91 jiwa, perempuan 124 jiwa. Di lihat dari segi agama yang
dianut penduduk yaitu meliputi beberapa macam agama, akan
tetapl mayoritas menganut agama Islam.

l. Agama Islam : 23.473 jiwa
2e Agama Khatolik - 937 jiwa
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3. Agama Protestan : 1.919 jiwa
4. Agama Eindu : 72 jiwa
5. Agama Budha 2 82 jiwa
6. Lainnya : 442 jiwa.b6

Agama yarg dianut .oleh masyarakat terdiri dari bebe-
rapa macam agama yang sah diakuil di Indonesia berupa agama
Islam, agama Kristen Khatolik, agama Kristen Protestan,aga
®a Hindu, agama Budha. Mayoritas penduduk menganut agama
Islam yaitu sekitar 23.473 Jiwa. Melihat komposisi penduduk
menurut agama yang dianutnya maka ummat Islam di Kecamatan
Ujung merupakan potensi besar atau asset pembangunan nasio-
nal di Tndonesia. Sekaligus merupakan potensi ummat yang
perlu dibina dan ditingkatkan kualitasnya agar dapat memain

kan peranan penting dalam pembangunan bangsa.

Penduduk menurut Jjenis mata pencaharian terdiri dari
sebagai berikut:

1. Pegawai Negeri/Daerah : 2.105 orang

2. Petani : 1,108 -orang
3. Pedagang/wiraswasta : 361 orang
L. Nelayan - 271 orang
5. Peternak : 29 orang
f. Buruh : 800 orang
7« ABRI/POLRI : 530 orang
8. Pengusaha : 229 orang
9. Tukang Batu/Kayu : 56 orang
10. Dokter/Bidan - 105 orang
1l. Perbengkelan : 24 orang
12, Dan sebagainya : 3,511 orang.?

6Sumber Data: Buku Penduduk Kecamatan Ujung Tahun
1993, hab -

’Tbid, h.6
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Sarana pendidikan yang ada di Kecamatan Ujung terdi=

ri dari Taman Kanak-Kanak, Sekolah Dasar, SLTP dan SLTA Ne-

geri dan Swasta.

. TABEL III
BANYAKNYA SEKOIAER DI KECAMATAN
UJUNG
No " Relurahan v IX« ¥ 5D v SITP * SLTA 'Jumlah
1 ' Labukkang vt e 5 r L ' 2 5 U Y
2 " Ujung Sabbang' 2 ' 6 ! 2 ! i : 11
3 ' Ujung Bulu * X Y & ! - ' 1 ' 8
4L ' Lapadde v 2 v 311 2 ' - ' 15
Jumlah re g9 ® 285 ' 8 t 2 ' L8

Sumber Data: Registrasi Penduduk Kecamatan Ujung Tahwn

1993

Kecamatan Ujung memiliki sejimlah fasilitas pendidi-

kan mulai dari Taman Xanak-Kanak sampai Sekolah Lan jutan

Tingkat Atas (SLTA), sementara tingkat pendidikan dasar yal

tu Bekolah Dasar merupzkan lembaga pendidikan yang hanyak

tersedia di Kecamatan Ujung. Sarana pendidikan yang ada itu

berperanan dalam ikut serta mencerdaskan kehidupan bangsa

dan dalam rangka menciptakan kesempatan memperoleh pendidi-

kan secara merata bagl masyarakat. Keadaan siswa dan guru

sebagal komponen pendidikan dapa¥ dilihat pada fabel beri-

kut ini -
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TABEL IV
BANYAKNYA SISWA DAN GURU

No * Sekolah ' Banyaknya
Siswa ' Guru
1 ' Taman Kapnak-Kapmak ! 492 ' 32
2 ' Sekolan Basar 4 4L.498 ' IS
5. - STAvp ' 2.497 ' 152
ge® SITX : 1.345 ' 112
Jumlah ' 8.832 ' 669

Sumber Data: Registrasi Penduduk Kecamatan Ujung Tahwn
1993.

Siswa atau peserta didik dan guru atau pendidik me-
rupakan komponen pendidikan yang berperanan dalam menentu -
kan keberhasilam proses pendidikan pada setiap lembaga pen-
didikan. Siswa atau peserta didik merupzkan obyek pendidi -
kan yang memilikl ciri khas tersendiri dalam proses perkem
bangan dan kematangannya. Karena itu seorang guru atau pen-
didik dalam memilih metode, menentukan langkah-langkah se-
harusnya senantiasa memperhatikan faktor keadaan dan kemam
puan anak didik. dengan jumlah peserta didik sebanyak 88322
orang berarti di Kecamatan Ujung terdapat potensi generasi
muda yang diharapkan menjadi kader pembangunan yang baik.
Maka wadah pendidikan menjadi tempat tumpuan rembinaan ansk
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didik agar dapat berkembang secara mental dam fisik menu-
ju kedewasaan. Yang terpenting adalabh agar sekolah-sekolzh
umum di wilayah Kecamatanm Ujung bukan semata-mata berperan
an.tgrhadap pengemhangaﬁ.ilmu‘pengetahuan, pembinaan inte-
lekiual, tetapi juga menjadi wadah pembinaan mental ber -
agama anak didik secara efektif. Pada umumnya anak didik

berikut para gurw beragama Islam. Sememtara sekolah yang
berstatus keagamaan seperti Tbtidaiyah, Tsanawiyak cukup

memperihatinkan keadaannya.

TABEL V
BANYAKNYA SFKOIAH AGAMA, SISWA
DAN GURU
No ' Sekolah ' Jumlah ' Siswa ' Guru
1 * Tbitidaiyah ¥ i ¥ 200 g 5 % S
2 ' Tsanawiyah ’ 1 ¥ 159 * 15 .

Sumber Data: Registrasi Penduduk Kecamatan Ujung
Tahun 1993.

Keadaan sekolah agama sepertl Ibtidailyah dan Tsang
wiyah di Kecamatan Ujung cukup memperihatinkan, termasuk
keadaan siswa dan guru serta sarana yang tersedia. Pada

hal prosemtase penduduk yang beragama Islam cukup besar-
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Jumlahnya. Ini berarti kecenderungan masyarakat menyeko -
lahkan anak-anak mereka di sekolah 2gama sangat renda&;
mereka lebih tertarik kepada sekolah-sekolah umum. Oleh
gebab itu tidak ada altérnatif'lain.kecuali,sekolahrseko-
lah umuﬁ.difungsikan secara efektif lalam rangka pembina--

an mental beragama anak.

g, Denerapgn.ﬁuamalah.Iglam.dengan Sitem Pendidikame Se -

kolah,

Yang dimaksud dengan penerapar muamalah dengan sis
tem pendidikan sekolah adalah upaya memaksimalkan fungsi
lembaga perdidikan sekolah dalam rangka menggerakkan ke -
sadaram anak didik melaksanakam ajaran muamalah dalam Is-
lam. Ataukak mengfungsikan lembaga pembinaan keagamaam
yarg ada dengan menerapkar sistem pembinaan seperti sis-

tem pendidikan sekolah.

Menerapkan muamalah Islam dengarn ssitem. pemdidikan
sekolagh di dalamnya terkandung dua konsep yaitu; proses
pembentukan dan peﬁanaman.kesadaran bermuamalah di kakang
an peserta didik sebagai program jangka rerjang melalui
wadah sistem pendidikan sekolah di sekolah. Proses pemhen
tukan kasadaran.dan.penanaman.kesadaran.bermuamalah bagi
unat Islam yang diperankan oleh lembaga pembinaan di ma-

syarakat atau mengadakan pembinaan khusus dengan menggu-
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nakar -“gistem yang diterapkar di sekolah., Artinya Program
keglataan pembinaan kesadaran bermuamalah di lingkungarm
masyarakat disusun dalam suatu paket kegiatam yang perlu
disa Jikar secara her'ggha“p dan berkesinambungarm. Mengadak-
an Wadah pembinaan atéu mengfungsikan wadah yang telah
ada di lingkungan masyarakat akan tetapi rmistem yamg di-
terapkan adalak seper®i halnya sistem pendidikan sekolah,
pepdekatannya mirip dengan sistem pe-ndidikan-, sekolah,

Pendidikan sekolah adalah "Perndidikan yang diseleng
garakan di sekolah melalul kegiatan belajar mengajar seca-
ra herjenjang dan ‘i:»erke:—:d.nambtmgan."8 Program pengajaran
yang dilaksanakan didasarkan pada tirgkat perkembangam pe-
serta didik, " keluasan dan kedalaman bahar pengajaran dan
cara peryajian bakan pex:g::a.]'arau:u"9 Denganx demikiam sistem
rendidikan sekolah merupakanm kesatuar beberapa komponen

Yyang berperanan bagl terciptanya proses pendidikar di se-
kolah. .

Posisl dan xeheradaar seknlah begitu sangat stra -
teglis untulc menggerakkan pemssyarakatanr muamalah Islam.
dengan program yarg bertahap, sistimatis. Dengan sasaran
utamanya adalah peserta didik. Sekonlah dengan pendidikan-

s'rin Redaksi Bumi Aksara, Undang-Undang tentang

Stistem Pendidilkan Nasiongl ( UU RI No,2 Th,1989), ( Cet.
ITI; Jakarta: Sinar Grafika, 1992 ), h. 5

vbid,h.31
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nya adalah sangat urgen. Sebab di sekolah terhimpun dida -
lamnya komponen anak didik yang pada umumnya beragama Is-
lam, Jika pembinaan mental beragama lemah di lingkungan =
kolah maka nampak gejala negatifnya secara meluas dalam ke
hidupan sesial, sebab anak didik merupakan bagian integral
dari sister kehidupan sosial, jika mereka 1emah dalam

pengamalan syariat Islam maka secara lanZzsung nampak. dalem

interaksi sosialnya.

Pendidikan muamalah terhadap masyarakat dapat di.-
programkan dengan sistem pendidikan sekolah, di samping
melaluil wadah dakwah Islamiyah. Cara yang demikian diha -
rapkan agar syariat Islam yang sempurna, khususnya syariat
muamalah dapat diterapkan secara utuh oleh masyarakat.

Untuk terlaksananya syariat Islam itu, maka ummat Te
lam harus mendapat pendidikan yang baik tentang sya-
riat Islam itu sendiri, agar mereka sadar bahwa ma -
sih banyak hukum-hukum Allah yang belum mereka laksz
nakan, serta masih banyak hukum-hukum yang mereka
anut yang bertentangan dengan syariat Islam.lO

_ Berkenaan-dengan muamalah yang berlaku dalam masya

rakat, di mana masyarakat belum berorientasi pada muamalah

Islam, pada hal Islam memilikl seperangkat sistem muamalsh

10Muglih Hadi Hamdani, Membina Masyarakat Islam,

(Proyek PBembinaan Kemahasiswaan Direktorak Jenderal Pembi-
naan Kelembagaan Agama Islam Departemen Agama RI Jakarta
1984) h.27
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yang lengkap, semua Orang Islam harus dengan sukarela me -
laxsanakan syariat tersebut. Sebaliknya segala hukum yang

bertentangan dengan syariat Islam, dari mana pun datangnya
ummat Islam harus meningéal& anny2. Pembinaan kehidupan mw

malah masyarakat harus terus menerus dilakukan bail dengan

cara daxwah ataupun dengan cara pendidikan sekolah. Dengan
tujuan agar masyarakat menyadari dan sadar akan pentingnya-
muamalah Islam diterapkan.
++e Kumpulan prinsip dan metode yang mengatur-kehidup
an manusia. Yang melindungi kepentingan serta menghin
darkan kemudaratan baik untuk diri atau dalam huoung_
an dengan Orang lain., Dengan demikian terjauhlah ke -
Zaliman. Meratalah keadilan, keamanan dan ketentraman.
Kumpulan prinsip ini dinamzkan oleh para fugdaha seba-
gail muamaliah,l1l
Dengan demikian pembinaan mengenal aspek muamalah
ini benar-benar bersifat furdamental dan sangat menentu -.
kan terkadap perbaikan kondisi kehidupan masyarakat. Pembi-
naan mugmalah tidak terlepas dari pembinaan aspek-aspek
lainnya.Hal ini menunjukkan bahwa pembinaan masyarakat me-
lalui pendidikan dalam Islam tidak bisa dipisahkan satu sa

ma lalnnya, melainkan harus dilhkukan secara terpadu dan

saling mengisi.

Penerapan muamalah dengan sistem pendidikan sekolah

- 1lProf Dr. Omar Muhammad Al-Toumy Al-Syaibany,Falsa-
fatut Tarbiyah Al Tslamiyah, diter jemahkan oleh Prof.Dr.
Hasan Langgulung, dengan Judul "Falsafah Pendidikan Islam,"
(Cet.I;Jakarta:Bulan— Bintang, 1979),h. 185
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dapat diprogramkan dalam beberapa paket yang diatur secara
sistematis, dalam penerapannya dilakukan secara bertahap
dan berjenjang dengan pengaturan alokasi waktu yang tepat.
Jadi yang diperlukan, meskipun tidak sepenuhnya sistem pen-
didikan sekolah diterapkan, akan tetapi yang lebih wénting-
model sistem pendidikan sekolah., Hal ini penting mengingat
masyarakat dalam hidup kesehariannya disibukkan_dengan usa-
ha mencari nafkah dengan berbagai kegiatan'jual beli, da -

gang, sewa menyewa, gadal, dan lain-lain..

Kalau metode dakwah yang semhama ini. digunzakan dalam
rangka peningkatan pemahaman dan kesadaran beragama masya-
rakat dengan cara-cara lebih banyak penyampaian secara mo-
nologi, kurang sistematis dan tidak terarah kepada satu sa-
saran. Maka metode pendidikan sekolah tidaklah demikian ke-
adaannya.Sebab dengan metode pendidikan sekolah, cara yang
digunakan dapat diatur sedemikianirupa dan dapat di¥ariasi-
kan, obyek pendidikan dapat diatur sesuai dengan keadzan,
latar belakang, tingkat kemampuan dan lain-lain. Berarti
terjadi proses pendidikan yang betul-betul terarah kepada
sasaran, tidak sama halnya dengan metode dakwah yang selama
ini digunakan dengan sasaran dari berbagai kelompok umur..
Sehingga materi yang disampaikan kurang tepat ada sasaran
karena meliputi kelompok anak-anak, remaja dan dewasa da -

lam satu kegiatan dakwah. Dan hal ini yang menjadi penyebab
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cara dakwah kurang efektif, tidak ada pemisahan kelompok
umur darl sasaran dakwah. Keadaan yang tidak mendukung
ini dapat diatasi dengan digunaskannya sistem pendidikan
sekolah dalam rangka upéya menerapkan sistem muamalah Is-

lam agar membudaya diamalkan bagi masyarakat..

Jelaslah bahwa penerapan muamalah dengan sistem pen—
didikan sekolah tidak selamanya harus sepenuhnya mengikuti
format sistem pendidikan sekolah yang terprogram secara ber
Jenjarg dan bertahap, akan tetapi bisa juga dalzm arti me -
niru model sistem pendidikan sekolah, kemudian diterapkan
di tengah masyarakat sebagai kegiatan pendidikan terhadap

pembinaan kehidupan muamalah Islam bagi masyarakat.

C. Denerapan Muamalah Dengan Sistem Pendidikan Kemasvyara -

katan.

Sistem pendidikan kemasyarakatn dimasukkan sebagai
pendidikan luar sekblah, yaitu "pendidikan Yang diselengga-
rakan di luar sekolah melalui kegiatan belajar mengajar
yang tidak harus berjenjang dan berkesinambungan.laMenurut
Drs.H.Abu Ahmadi dan Dra. Nur Uhbijati yaitu;

Lembaga pendidikan non formal atau pendidikan luar se-
kolah (PLS) ialah semua bentuk pendidikan yang disleng

127im Redaksi Bumi Aksara, op edit, h.5
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garalcan dengan senga ja, tertib, dan berencana, di luar
kegiatan persekolahan,l3

Beberapa kompogen Yang diperlukan dalam pendidikan
kemasyarakatan harus disesuaikan dengan keadaan peserta di-

dik agpf mempéroleh hasil yang memuaskan. Komponen itu anta

ra lain;

i I Guru-étau tenaga pengajar atau pembimbing atau tu-
tor.

2). Fasilitas.
3)« Cara menyampaikan atau metode.
L), Waktu yang digunakan.ly

Sedangkan bidang pendidikan masyarakat meliputi hal-
hal sebagai berikut:

a). Meningkatkan kecakapan dasar masyarakat dengan kar
ya dasar atau dan bacaan.

b). Memberi kursus ke juruan dengan peningkatan mutunya

c). Membina kesejahteraan keluarga dengan membimbing
xegiatan wanita, misalnya melalui PRK, Posyarndu,
LKMD dan lain-lain,15

Dalam kaitannya menfungsikan sistem pendidikan masya
rakat sebagai wadah penerapan muamalah di Kecamatan Ujung,

ada beberapa jalur yang dapat dimamfaatkan berupa mesjid

13Drs.H.Abu Ahmad¥ dan Dra. Nur Uhbiyati, Ilmu Pen-
didikar, (Cet.IX;Jakarta:PT. Rineka Cipta,1991),h.168L

Ytrpi1d, h.16s
51b1d, h.166
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sebagai wadah ibadah dan pembinaan ummat, kelompok-kelom -
pok sosial seperti lembaga dakwah, majelis ta'lim, organi-
sasl kemasyarakatan keagamaan, Lembaga ini dapat dimasuk-
kan dalam pendidikan kemasyarakatan atau luar sekolah se-

bagai suatu sub sistem pPendidikan disamping pendidikan se-

kolah..

1. Mesjid sebagai Wadah pendidikan.

Mesjid dibangun memang sengaja diperintimkkan untuk
ibadah shalat, baik berjamaah maupun tida, mesjid juga da-
prat digunakan untuk kegiatan dan ibadah-ibadah lainnya se-
lain shalat seperti'pendidikan dan pengajaran, 1'tikaf,ta-
darrusan, pengajian, doa, tobat gemblengan mental tagwa,
iman dan sebagainya."l6 Fungsi mesjid begitu renting dalam
pembangunan karakter bangsa sehingga tepatlah jika digolong
kan dalam salah satu pusat pendidikan. Mesjid adalah "Pusat
kehidupan bersama (bagi kaum muslimin) dan di situlah ba -
rangkali terletak rahasia daripada pengaruh Islam Yang ku=
at,nt? Mesjid dapat.difungsikan sebagal wadah pendidikan
Ummat di bidarg muamalah. Di Kecamatan Ujung cukup banyak
mesjid yang berperanan dalam pembinaan. Mesjid-mesjid ter -

sebut adalah sebagai berikut:

161b14, h.175
1014, n.175
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1. Kelurahan Labukkang 5 huah mesjid;
2+ Mesjid Nurul Huda
b.. Mesjid Al' Ittihad
C. Mesjid Is Tiqlal
d. Mesjid Al Thwan
e. Mesjid Al Firdaus

2. Kelurahan Lapadde 3 buah mesjid;
a. Mesjid Babul Jannah :

b.. Mesjid
C.. Mesjid
Kelurahan
a. Mesjid
b. Mesjid

Al Ihsan
Al Abrar

UJjung Bulu 2 buah mesjid;

Al Manar
Al Qadar

r

L. Kelurahan Ujung Sabbang 4 buah mes jid;
a. Mesjid Raya -
be Mesjid Ar Ranman
C. Mesjid Syuhada .
de Mushallah Al Banjar.18

Mesjid-mesjid tersebut telah berfungsi bukan semata-
mata sebagai tempat shalat %ajin dan shalat sunnat, tempat
berzikir, berdoa ataukah beri'ttikaf, akan tetapi juga ber-
fungsi sebagal wadah pembinaan mental beragama masyarakat,
wadah belajar mengajar agama termasuk dalam urusan muamalzh
Islam. Mesjid telah dijadikan masyarakat Islam di Recamatan
Ujung sebagai pusat keglatan proses pelajaran agama Islam,
meskipun pemamfaatannya bagl ummat prosentasenya masih ren
dah.

Masjid bagi masyarakat telah difungsikan sebagai tem -
pat belajar mengajar agama. Dalam seminggu diadakan
beberapa kali pengajian selepas shalat magrib, bahkan

ada masjid yang mengadakan rengajian setiap malam,ada
pula hanya dua kali atau tiga kali dalam seminggu,l9

18Sumber Bata:
19935, h.20

7 H. Muhammad Nuh Abdullah,
Wawaneara, Ujung Bulu, 12 Juni 1993

Buku Penduduk Kecamatan Ujung Tahun

Igan Masjid Al Manar
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Dalam sejarah perkembangan'agama Islam sejak awal -
nya, mesjid telah berfungsi sebagai wadah sentral pembina-
an mental sekaligus sebagai wadah kegiatan sosial Xemasya-

rakatan.

Semen ja'- berdirinya di zaman Nabi Muhammad saw mesjid.
men jadi pusat kegiatan dan imformasi berbagai masalzh

H kehidupan kaum muslimin.Yang menjadi tempat bermusya-
warah, tempat mengadili perkara, tempat menyampaikan
Penerangan aga=a dan imformasi-informasi lainnya dan
tempat menyelenggarakan pendidikan, baik bagi anak -
anak maupun Orang-oOrang dewasa. Kemudian pada khalifsh
Bani Umaiyah berkembang fungsinya sebagai tempat peng
embangan ilmu pengetahuan, terutama yang bersifat ke
agamaan. Para ulama mengajatkan ilmunya di mesjid,
tetapi majelis khalifah berpindah ke mesjid atau ke -
tempat tersendiri.z2O

Mesjid dalam dunia Islam, sepanjang sejarahnya tetap meme-
gang peranan yang pokok, disamping fungsinya sebagai tem .-

pat berkomunikasi dengan Tuhan, sebagai lembaga pendidikan

dan pusat komunikasi sesama kaum muslimin,

Keglatah majelis ta'lim di mesjid-mesjid dalam wila
yah. Kecamatan Ujung mengambil tema dari berbagal pokok per
s0alan agama yang meliputi aspek ibadah, syariat dan aqi-
dah, termasuk masalah muamalah. Ceramah muamalzh yang di-
sa jikan pada pengajian di mesjid dimaksudkan untuk membe -

kali ummat Islam pengetahuan tentang muamalah dan sekaligms

EoDrs. H.Zaini Muchtatarom,MA.et al, Sejarah Pendi-
dikan Tslam, (Cet YI;Proyek Pembinaan Prasarana dan Sarana
Perguruan Tinggl Agama/TAIN di Jakarta Departemen Agama RI
1986) ,h.88
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diharapkan diterapkan dalam kehidupan bermuamalah. Kegiatan
pengajian yang berpusat di mesjid biasanya dilakukan dua =
1i dalam seminggh selepas shalat magrib.
Materl penyajian pada kegiatan majelis ta'lim di'ﬁesjd
dalam wilayah Kecamatan Ujung mencakup keeluruhan ah

ran agama Islam, termasuk didalamnya materi muamalzh
Yang sesual dengan prinsip-prinsip Isl¥am.2l

"
Mesjid merupakan salah satu wadah dan lembaga yang dapat me

mainkan peranan dalam upaya menerapkan muamalah dalsm kehi-
dupan masyarakat Islam. Di mesjid para. jemaanh dibekali ten-
tang pengetahuan muamalah, dimotivasi agar senantiasa dapat
mempraxtekkan sistem muamalah Islam dalam kegiatan bisnis

dan perdagangan, di mesjid para jemaah dibentuk sikap men-
talnya agar dapat lebih menyakini kebenaran sistem muamalzh

Islam dalam menertibkan kehidupan masyarakat.

Proses pengajaran yang diperankan oleh para dai ke-
banyakan menggunakgn metode ceramah dan disertai metode tao-
nya=-Jjawab, Para dai dalam memberikan ceramah agama lebih
banyak berpegang pada kitab-kitab klasik yang berbahasa
arab sebagal sumber pegangan utama para dai dalam mengulas

sistem musmalah dalam Islam.

2 :
1Borahlma, Iman Masjid al Qadar, Wawancara, Labuic
kang, 12 Juni 1993, '
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2+ Wadahk majelis ta'lim,

Suatu gejala keagamaan Jang menarik dikalangan um-
at Islam akhir-akhir ini adalzh tumbuhnya~se jumlan ma jelis:
tarlim yang diprakarsai .seCara sWadaya tleh masyarakat.®a-
Jelis ta'lim oleh masyarakat difungsikan sebagai wadah ko-
munikasi, wadah ukhuwah sekaligus wadah untuk meningkatkan
bpenghayatan dan kesadaram dalam mengamalkan ajaranm agama
Islam. Majelis ta'lim tidak kecil Perananmnya dalam mengge-
rakitamr masyarakat untuk menerapkan muamalah dalam xegiatan
sosial ekonomi, Rarens itum perlu difungsikan se€ara maksi-
mal mungkin denganm nenggunakan metode-metcde pPendekatan
Jang tepat. Harus disadari bahwa semakin banyaknya wadah
pembinaan umat merupakanm suatu fenomena positif dalagm mem

Dercepat proses kesadaran beragama bagi masyarakat.,

Majelis ta'lim Yang dibentuk secara 8Wadaya masya-
rakat di Tecamatan Ujung cukup banyak jumlabrya, tersebar
dan menjadi wadah kegiastan pembinaan, adalah sebagai beri-

kut;

l. Kelurahan Labukkang : 15 buah, jamaah sebanyak.
250 orang.

2. KEelurgham Lapadde : 8 buah, Jjamaah sebanyalk
110 orang,

3+ Kelurahanm Ujung Bulu : 10 buah, jamash sebanyak
190 orang.

L. Keluraham Ujung Sabbang : 9 buah, jamawk mebanyak
138 orang. 22

Zaﬁggggx_gaga; Kantor Urusan Agama Kecamatar Bacu-
kiki, 1993,
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Majelis ta"lim yang tersebar sampai ke tingkat RW dalam
wilayah Kecamatan Ujung berperanan terhadap pembinaan men
tal beragama masyarakat. dalam meralisasikan pProgramnya,
majelis ta'lim dijadikaﬁ sebagai wadah kegiatan rutin peng
ajian berupa ceramah agama, tanya-jawab atau diskusi-dis-’
kusi agama. Pengaiian rutin dilzksanakan dalam setiap bu-
lan oleh masyarakat disertakan dengan kegiatan arisan.Ja-
dl majelis ta'lim mempunyai fungsi yang sangat luas dalam
pembingan ummat, bukan semata-matsa sebagal wadah berlang-
sungnya proses belajar mengajar agama atau sekedar sebagai
wadah komunikasi dan bersilahturahmi, akan tetapi dapat ju
ga difungsikan dalam rangka pembinaan sosial ekonomi nasya
rakat untuk mencapai kesejahteraan material melalui sistem
arisan. Dengan demikian majelis ta'lim besar peranannya
dalam menawarkan kesejahteraan bathin secara berimbang dexg

an kesejahteraan material.

Majelis ta'lim merupakan lembaga pengajian melaku-
kan aktivitas—aktivitas’déKWaﬂmIslémiyah Yang berakar dari
kesadaran masyarakat di Kecamatan Ujung. Program pengajisn
yang dilaksanakan bermacam-macam materi pelajaran Yang ber
Kaitan dengan persoalan keagamaan dan persoalan kehidupan

soslal ummat, termasuk didalamnya dibahas tentang muamalzah

Terdapat pula majelis tarlim yang'dikoogdinir dan
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dikelolah oleh PRX, organisasi ini sebagai lembaga kewani-
taan melakukan aktivitas-zk*ivitas ketrampilan dan sants -
Pan rohani. Sistem melaksanaan pengajian Yang dikelolah

oleh PKK ini adalah bergilir dari rumah ke rumah. Di jum -
Pal pula organisasi massa seperti Muhammadiyah dan NU Yang
seCara terus aktif melakukan dakwan Islam disamping kegia-
tan pendidikan dan sosial kemasvarakatan. Organisasi ini

dalam melaksanakar program dakwah Islam menempuh berbagai
Cara dan langkah di antaranya melalui wadah majelis ta'lim
atau pengajian yang disertai dengan arisan. Badan otonom

Organisasi Muhammadijah dan NU seperti organisasi level k=
pemudaannya juga zktif melaikukan pengajian, diskusi-disg -

kusi tentang keagamaan.

Penerapan muamalah dengan sistem pendidikan kemasya
rakatan atau luar sekolah dilakukan melalui lembaga-lemba-
ga dakwah seperti majelis ta'lim, mesjid dan Organida®i ks
Masyarakatan keagamgén. Juga organisasi sosial seperti PKX
men jadli wadah dan turut serta dalam aktivitas santapan ro-
hani termasuk dalam membekali masyarakat tentarng muamalah

dalam Islam.



BAB IV

MUAMALAE ISLAM DAN MAS.[AH STABILITAS
SOSIAL DI WZCAMATAN UJUNG

A. Pelaksanaan Muamalah Islam bazi Masyarskat di Xecamatan

UJjung,

Pemeliharzan ketertiban, keamanan dan ketentraman

masyarakat erat hubungannya dengan pembinaan stabilitas D
sizl dan stahilitaé nasional yang jiiga menjadi kekuatan

prasyarat bagi kelancaran pembangunan nasional. Keberhasil
an usaha meningkatkan kesejahteraan masyarakat tergantung
kepada stabilitas sosial, sebalikmya stabilitas sosial ha
didukung oleh keadaan masyarakat yoag sejahtera. Masalah

stabilitas sosial merupakan tanggsung jawab sepenuhnya dan
tanggung jawab beréama seluruh anggota masyarakat. Semakin
tinggi kesadaran masyarakat dalam menciptakan stabilitas

80sial. tercermin pada sikap dan prilaku yang bisa menimbul

Kan hal-hal gangguan sosial.

Dalam kehidupan bermasyarakat bamyak di jumpai fak -
tor yang dapat mengganggu stabilitas sosial. Masyarakat da

pat men jadi potensi kekuatan yang mengarah kepada ketidak

56
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stabilani.sosial, jika masyarakat tersebut melakukan kegia-
tar yang dapat memancing kekacauan misalnya melakukan sis-
tem jual beli yang merugikan Pihak orang lain atau prinsip
xeadilan dan kebersamaan diabaikan dalam berjual beli, Se-
baliknya masyarakat menjadi kekuatan potensi stabilitas ol
sial jika masyarakat secara keseluruhan mengefti dan mema—
hami hak-hak dan kewajibannya sebagai anggota masyarzkat,
dan konsisten menaati aturan-aturan yang berlaku dalam ak-
tivitas kehidupan. Salah satu aturan dan prinsip yang per-
lu mendapat perhatiarn khusus untuk diterapkan oleh masya -
rakat adalah aturan dan prinsip muamalah atau jual beli &
lar Islam. Adzlzah sewa jarnya Jika masyarakat Islam di Xea
matan Ujung sebagai komonitas mayoritas mengamalkan kode
etik dan prinsip muamalah dalam Islam terhadap kegiatan
bisnis dan perdagangan.mereka. Sebab hal yang demikian su-
dah merupakan ketentuan ajaran agama Islam sebagai ajaran
soslal yang perlu diamalkan secara utuh dan lengkap. 4 jaran
agama Islam . begitw ideal dalam mengatur sistem sosial
ekonomi masyarakat, akan tetapi masyarakat Islam Pada umum
Nya , secara khusus masyarakat Islam di Kecamatan Ujung
mengabaikan ajaran muamalah Islam dalam usaha s0sial eko -
nomi. Akibatnya dapat menimbulkan kerugian secara sepihak
dan memancing timbulmya keretakar hubungan sebagal sesama

warga dan maéyarakat Yang beragama Islam.
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Kualitas pelaksanaan muamalah dalam usaha ekonomi
masyarakat adalan sangat erat hubungannya dengan pemahaman
mereka terhadap sistem mUuamaliah Islam, Kebanyakan dari 1M
- respouden yang mengaku ﬁéfna belajar tentang muamalah, se- -——

bahagiannya mengaku tidak pernah.

TABEL VI
BELAJAR TENTANG MUAMALAH

No ! Pernah Belajar '  FreRuensi * Prosentase !
1 Pernah r 55 r 55,0 %
z Jarang ' 10 r 10,0 %
3 r  Tidak Pernah ' 35 ' 35,0 %
Jumlah ' 100 ) 100,0 «

Sumber Data: Diolah dari item 1

Kehidupan magyarakat Islzam di Keczmatan Ujung mene-
kuni berbagai lapangan profesi pekerjaan, salah satu di
antaranya adalah usaha di bidang muamalah. Dari 100 respa
den, kebanyakan Jang mengaku pernah belajar tentang muama-
lah. Ini berarti masyarakat Islam di Kecamatan Ujung sedi-
kit banyaknya mengetahui dan memahami tentang muamalah se

perti jual beli, sewa menyewa dan utang piutang. Sudah ba-
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rang tentu dengan pengetahuan dan pemahaman itu dapat mem

pengaruhi sikap dan prilaku.masyarakat bermuamalah.,

. TABEL VII
TEMPAT MASYARAKAT BELAJAR MUAMAIAH

No " Tempat Belajar * TFrekuensi ' Prosentase
1l ' Retika masih !
Sekolah 51 5 51,0 %
2 ' Di Mesjid Melalui ’
Zhotbal, penga jizn a5 25,0 %
3 T Di majelis ta'lim 2L ' 24,0 %
Jumlah ' 100 ' 100,0 %

Sumber Data: Di olah dari item 2

Pengetahuan dan pemahaman masyarakat tentang mua -
malah seperti jual beli, sewa menyewa, utang piutang di
veroleh melalui lembaga sekolah dan lembaga dakwah seper-
ti mesjid dan majelis ta'lim. Pengetahuan yarng diperoleh
melalui lembaga sekolah diatur dan diprogramkan dalam ku-
rikulum pendidikan agama bidang muamalah, pengetahuan
Yang diperoléh melalui lembaga dakwah dengan cara-cara
dakwah berupa ceramah dan tanya jawab atau diskusi agama
antara masyarakat dengan para dai. Dilakukan dengan ru -

tin, meskipun tidak selamanya materi Yang dibzhas disaji-
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kan dengan cara tidak terprogram yang sistematis,

Jadl lembaga sekolah dan lembaga dakwah nemegang
beranan penting dalam memberikan bekal pengatahuan nasya-
rakat serta berperanan pula dalam membentus sikap mental

Dasyarakat untuk mengamalkan muamalah.

Tentang barang yang diperjual belikan oleh masyas -
raXat apakah dibenarkan atau tidak dibenarkan oleh agama

Islam dapat dilihat pada tabel berikut:

TABEL VII]

BARANG DIPERJUAL BELIKAN DIBENARKAN
OLEE AGAMA ISLAM

Yo ' Barang yang diperjual * Frekuensi ' Prosentase

belikan
1 ' Dibenarkan v 81 ! 81,0 ¢
2 ' Kadang-kadang ! 11 ! 11,0 %
3 " Tidak dibenarkan ' 9 1 9,0 %
Jumlan ' 100. ' 100,0 %4

Sumber Data : Diolah dari item 3

Memperhatikian tabel di atas pada umumnya masyara -
kat dalam melakukan jual heli tetap memperhatikan barang

Yang diperjual belikan itu apakah haram atau tidak menu -
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rut agama . Narcun ada sebahagian kecil dari Tasyarakat d
lam melakukan jual belinya mengabaikan fakktor halal dan
haramnya. Dalam Al Qur'an Allan melarang mengadakan jUal
beli dengan cara-cara yang batil, Sesuai firmanMya dalam
Al Qur'an surat An Nisa ayz* 29,
{—4' ~ 0 ) S = | PP r V4 2.t - S i
e LS RN 1N I - o . X5 w |
3 e B 2 BN 2t 75 AT
i =, ° ' \/,,:a/ = A /ﬂJ/“/nT
- ' o L .3 » .
B (J{,'/—’CJQ S o0
Ter jemahnya :
Hal orang-orang yang beriman, Janganlah kalian makzn
harta-harta sesama kalian dengan bathil, kecuali atas

Jalan perdagangan dsngan reda (suka sama suka) dian-
tara kalign, 1

Dalam ayat lain Allah sWt, menegaskan barang-barang

fang Jjelas haramnya diperjual belikan, yaitu bangkai, da -
rah, babl dan apa-apa yang dikembeli bukan Xarena Allah.

Firman Allah dalam Al Qur'an dalam surat An Nahan ayat 115

=
| &R BEE A FS G

PO B R el T T WP
Jolas 1 i <2 PG PT»}OL:)E
2z ax)

Sesungguhnya Allah mengharamkan atas kamu ( memakan)
bangkai, darah, daging babi dan aPa=-apa yang disem-
veli bukan karena Allah. 2

Ter jemahaya:

1Departemen Agama RI, Al Qur'ar dan Terjemahnya,
(cet.I;Jakarta:Yamunu,1979) ,h. 122

°Ibid, h. 419
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Dr. H.Zamzah Ya'qub mengklasifikasikan larangan s@
ra' dalam perdagangan pada garis besarnya dibagi atas ti-
Zga xomponen:

Pertema, meliputi barang atau zat yang terlarang di -
perjual belikan, misalnya; babi, minuman keras,ber -
hala (pztung yang disembah), anjing alat-alat ma!siat
dan barang-barang rang samar.

Xedua, meliputi segala usaha atau obyek dagang yang
terlararg seperti; usaha pelacuran vertenungah, per -
Judian, pengangkutan barangpbarang yang haram dan
lain sebagainya.

Ketiga, meliputi cara-cara dagang atau jual beli yang
terlarang, misalnya: persaingan dengan sesama muslinm,
banyak sumpah, psnghadangan kafilah, penimbungan ba -
rang dan sebagainya.3

Talal atau haramnya barang yang diperdagangkan dilihat da-
ri aspek zatnya, jenisnya, dan prosedur atau Cara-cara yang
dilakukar oleh masyarakat. Sering tampa disadari oleh masya
rakat melakukan cara-cara jual beli yang tidak sesuai deng
an syariat seperti melakukan persaingan tidak sehat ,banyak
versumpah, maka akibatnya barang yang tadinya statusnya -
lal dari syariat Islam terobsh menjadi haram. Disamping
itu masyarakatsering pula melazkukan usaha-usaha jual beli

dengan obyek yang secara tegas dilarang oleh agama Islam,

Dari segl mamfaat barang yang diperjual belikan hen

daknya memenuhi syarat-syarat yang bermamfaat dengan mak -

3br.H.Hamzah Ya'qub, Kode Btik Dagang menurut Islam
(Cet.I; Bandung:CV. Diponegoro, 1984),h.11




sud tidak merugikan pPihak pembeli, pel

aksanaan hal ini 24

Xecamatan Ujung dapat dilihat tabel berikut:

TABEL IX

BARANG YaNG DIPERJUAL BELIKAN ERMAMFAAT

No ' Memenuhi syarat mamfaat ! Frekuensi

Prosentase
1 ' Memenuhi ' 79 ' 79,0 %
2 ' Xadang-kadang ! 20 ' 20,0 %
3 ' Tidak memenuhi ' 1l ! i1.0 %
Jumlah f 1C0 v 4080 %

Sumber Data: Diolahn dari item 4

Terlihat pada tabel 4i atas, meskipun kebanyakan
masyarakat tidak memperjual belikan barang yang tidak 2da
mamfaatnya, namun ada Juga sebakagian masyarakat memper -
jual belikan barang yang tidak ada memfaatnya, dalar arti

dapat merusak pihak Orang lain. Dr.H.Hamzah Ya'qub berko-

mentar

(1) Pada asalnya semus benda dianggap ada mamfaatnya

. . dan pada asalnya boleh diperjual belikan. ..

(z) Sematu benda dianggap tidak ada mamfaat dan tidak
boleh diperjual belikan apabila nyata-nyata meru-
sak atau ada keterangan nash Yang men jelaskannya.lL

%Tbid, h.90
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Pada asalnya setiap barang ada gunanya dan dapat diperjual
belikan, terkecuali ada nash Yarg melarabg dan merusak pi-

hak orang lain,

TABEL (X

BARANG DIPERJUAL BELIKAN
MILIK SENDIRI

No ' HMilik sendiri * Frekuensi ' Prosentase
1l r Milik sendiri ' 80 ' 80,0 %
2 " Milik orang lain Yang* 20 ! 20,0 %

dikuasakan
3 ' Barang utang ¥ = | -
Jumlah ' 100 ! 100 .0 &

Sumber Data: Diolah dari item o

Pada umumnya masyarakat memperjual belikan barang
yang sudah menjadil milik sendiri, sebakagiannya memper jual
belikan barang yang mendapatkan kuasa dari si pemilik untuk
menjual barang itu. Cara Yang demikian adalah dibenarkan
dalam sistem jual beli dalam Islam. Dengan kata lain bah-
Wa tidak boleh menjual barang kepunyaan orang lain tampa
selzin dengannya, karena hal itu dianggap sebagail perbur-

atan yang batil dan dapat dituntut oleh si pemilik barang.
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Salah satu persyaratan bararg yang diperjual beli-
Xan ialah bahwa barang itu haruslah Jang dapat diserah te-

rimahkan. Tentang hal ini dapat dilihat Pada tabel berikut

TABEL XT

BARANG DIPERJUAL BELIKAN DAPAT
DISERAH TERIMAERAN

No ' Dapat diserah terimahkan °* Frekuensi ' Prosentase
1 " Dapat diserah terimankan 81 r 81,0 ¢
2 ' Barang samar/tidak pasti 19 r 19,0 %
3 ' Keduanya g - : -

Jumlah ! 100 ' 100,0 «

Sumber Data : Diolah dari item &

Masyarakat dalam berjual beli kebaunyakan memper jual
belikan barang yang dapat diseran terimahkan, hal ini me -
rupakan cara yang dibenarkan oleh ajaran Islam. Sehubung-
an dengan prinsip ini, maka tidak dapat dipgrjual belikan
barang yang tidak berada dalam kekuasaan sekalipun milik
sendiri, barang yang samar atau tidak pasti, seperti ikan
di dalam air, bupung yang terlepas dari sangkar. Meskipun

demikian, oleh sebahagian masyarakat masih ada saja yang
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sengaja memperjual belikan barang Yang belum diketahui se-
Cara pasti zat dan jenisnya . Berbuatan ini merupakan per-
buatan yaang melanggar atau tidak dibenarkan oleh sistem
Jmal beli dalam Islam. ‘

TABEL XIi

BARANG DIPERJUAL 3ELI
r URURANNYA YANG TEPAT

No ' Sesuai Ukuran ' Frekuensi ' DProsentase
1l r Senatiasa sesuai r 7 ' 77,0 &
2 " Xadang-kadang ' 13 r 13,0 %
5> ' Tidak sesuai r 10 ¥ 10,0 ¥
Jumlah ! 100 ' 100,0 %

Sumber Data : Diolah dari item 9

Tabel di atas masih adanya sebahagian masyarakat ber
Jual beli menyalahi ketepatan takaran atau ukuran mengenai
panjang, volume, berat. Sudalj menjadi kelaziman dalam sis-
tem bisnis Islam diikat dengan prin 1sip KEWa’lban memenuhi
ukuran, timbangan secara Jujur. di dalam Al Qur'an Allah me

negaskan hal ini pada surat Al An'am ayat 152,

P I ]
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Ter jemahnya:

—

Penuhilan takaran dan timbangan dengan jujur,..”

Fal yang sama juga ditegaskanr pada surat al Isra ayat 35,

‘L /o)a

o/ = a-
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-

a}.;_s,‘-‘—'é;; jjv—_)b
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Ter jemahnya:
Penuhilah takaran apabila kalian menakar, dan timbana
lah dengan jujur dan lurus; Yang demikian itu lebih
baik dan sebaik-baik kesudahan. 6
Dengan ayat ini dapat dipahami bhahwa agama Islam me-
merintahkan memenuhi k2wajiban ukuran, sukatan dan timbang
an secara jujur. Sebaliknya mengharamkan mengurangi ukuran
baik dari segi volﬁmenya,,panjang dan beratnya ataupun uku
ran luas barang yang diperjual belikan. Islam melarang ber~
bagal bentuk kecuranszan dalam sistem Jual beli dengan alas
2n ‘bahwa hal itu membuat pihak pembeli merasa dirinya ter-
tipu dan pada akhirnya akan menimbulkan keretakan hubungan
dan kxehilangan saling kepercayaan anatara satu dezgan yang
lain, Demikianlah Islam mengatur dengan tegas sistem jual
beli dari hal-hal yang disert i dengan Kecurangan, penipusn

dan segal bentuk manipulasi dalam jual beli.

5Departemen Agama RI, op e¢if, h,.alq
6Ibid, h. 429




No " Meneruskan atau membg= '. Frekuensi ' Prosentase
talkan

1l * selalu '

i 2 770 %

2 ' Kadang-kadang ' 11 v L0 %
3 ' Tidak ' 12 J 12,0 %
Jumlah v 1C0 r 100,00 %

Sumber Data : Diolah dari item 10

Salah satu prinsip jual beli yang diatur oleh sya -
riat Isliam adalah "adanya hak kedua belah pihak yarg mela-
Rukan transaksl meneruskan atau membatalkan transaksi.?ak
tersebut dinamakan khiyar,”7 Adanya prinsip khiyar dalam
jual beli Islam , hikmahnya untuk kxemaslahatan bagil pihak-
Pihak yang melakukan transaksi memelihara kerkunan, hubung-
an serta Jjalinan kasih sayang diantara sesama manusia. Se-
bab sering terjadi seseCrang terlanjur membeli barang dima-
na barang itu tidak sesuai dengan apa yang diharapkan. Jiks
tidak ada khiyar maka akan menimbulkan vpenyesalan, dari sa-

lah satu pihak , dan akan men jurus kepada timbulnya dendam

7Dr-H-Hamzah Ya'qub, op ¢it, h. 161
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dan pertentangarn serta berbszai akses negatif yang diper-

ingatkan oleh agama untuk dihindari. Xhigar dalam jual be-
1i meliputi khiyar rutyah (hak melihat barang yang akan di-
beli) untuk itu pembeli~diberikan <esempatan untuk mermerik-

sa dan meneliti barang sebelum ditranszaksikian.

TABEL ¢I7
PELAKSANAAN KEIYAR RU'7AH

No " Hzk memeriksa ' Trekuessi ' Prosentase
1 ' Selalu r 89 E 89,0 %
2 ' Radang-kadang ! i 5 ' 11,0 %
3 ' Tidak 1 - r [
Jumlah ! 100 r 100,0 %4

Sumber Data : Diolah dari item 12

Terlihat pada tahel di atas hahwa masyarakat yang
terlibat dalam jual beli sering mengadakan pransaksi jual
beli setelah si pembeli memerikda dan meneliti barang yang
akan dibell baik mengenai kualitas atau sifatnya. Si pembe
1i di beri kesempatan untuk menentukan piliharnya, memper-
hatikan keadaan barang, m:nimbang-nimbang sebelum melakup

kan transaksi.
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Xami sebagai penjual biasanya memberikan kesempatan
Yang seluasnya xevada si pembeli sebelum diadakan ke-
sepakatan untuk memeriksa barang yanz diinginkan me-

e =

ngenai sifat dan kualitas barangnya.

Disamping itu dikenal Pu-a2 adanya pembatzlan jual
bell . ketika pembeli masih ada di tempat. ""apabila zakad
jual beli telah dilakukan, maka kedua belah pihak masih
mempunyai hak khiyar , selama keduanya belum berpisah dari
majells akade... dinamai khiyar majelis."9 Tentang pelak-
sanaan Khiyar ini bagi masyarakat di Kecamatar Ujung dapat

dilihat pada tebel berikut:

TABEL XV.
PELARKSANAAN KEIVAR MAJELIS

No ' Pembatalan jual beli ' Frekuensi ' Prosentase
1% ZSelalu ! 85 ! 85,0 «
2 " Kadarg-kadang ' 1l ' 13,0 %
5> ' Tddak ! L ' 4,0 «

Jumlah ' 100 * 100,0 ¢

Sumber Data : Diolah dari item 13

8DarmaWati, Pedagang, wawancara, di kelurahan La -
bukkang, 11 Mei 1993



Masyarakat dalam berjuzl heli sering memprzktekkan
&Pa yarg dinmamakan khiay ma jelis., Suatu khiyar boleh memi
1ih atau meneruskan jual beli mereka atau tidak, selams
keduanya belum bercerzi.’ Sedangkan yang tidak mempraktek-
kan khiyar majelis ini dalam Jual beli hanya berkisar 11 %
dari 1CO responden.

Khiyar majelis habis mass waktunya apabila telah
memenuhi dua syarat yaitu;

a.Memilih keduanya akan terusnya adad,apabila memilih
salah seorang daripada keduanya akan terusnya aqad
habislah khiyar dari pihak dia, tetapi hak yang
lain masih tetap,

b.Dengan terpisah keduanya dari tempat jual beli, ar
ti berpisah, menurut adat kebiasaan.Apabila adat
telah menghukum bahwz keadaan keduanya sudah berpi
sah, tetaplah jual beli antara keduanya, kalau a2dat
mengatakan belum berpisah masih terbukalah pintu
khiyar antara keduanya. Xalau keduanya berselisih
umpamanya seOrang mengatakan sudah berpisah, sedang
Jang lain mengatakan belum, hendaklah dibenarkan
Jang mengatakan belum dengan sumpahnya, karena yang
asal belum berpiszh. 10

Untuk lebih mengetahui pelaksanaan khiyar majelis
ini maka akan dikemukakan komentar seOrang informan dari
pihak pedagang dan penjual ¥altu

Kami sebagai penjual sering melakukan tawar-menawar
dengan pembeli, Kesepakatan blasanya meliputi apakah

dual beli diteruskan atau tidsk dan inpi dilakukan
selama pembeli masih ada ditempat. 11

1%, sulaiman Rasyid, Fighi Islam, (Cet.XVII; Jakar
ta: Ath-Thahiriyah, 19763 ,h. 278

kbd.. Saleh, penjual/pedagang, waw ncara, di Labuk
kang, tgl. 21 Mei 1993,
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Dalam sistem jual heli Yarg dipraktekkan Masyarakat
sering pula dijumpai cara=-cara pemberian tenggang waktu
diberikan kepada pembeli, dan unumnya tenggang waktu dipg-

Xal standar satu hari satu malam,

TABEL XVI
PELAXSANAAN KHIYAR SYARAT

' No ! Khiyar syarat ! Frekwessi ! Prosentase ¢ !
*1ls * Selsln ' 83 J 83,0 & !
' 2 ' Xadang-kadang ' 1k ' 140 % :
'3 ' Tidak ro3 ' 3,0 % '
! Junlak v 100 ! 100,0 ¢ '

Sumber Data: Diolah. dari item 14

Pada tabel di atas terlihat bahwa masyarakat di Ke
Camatan Ujung 8alam melaksanakan sistem jual beli sehari-
hari sering pula mempraktekican khiyar bersyarat, sedang
Kan yang tidak mempraktekkan hanya 14 % dari 100 respon-
den. Khiyar syarat, artinya "khiyar itu-dijadikan Syarat
sewaktu z2kad oleh keduanya atau salah SROTaNE, s ,,12.
Pelaksanaan khiyar ini seperti kata sipenjual; '"saya Jual

barang ini dengsn harga sekian dengan syarat khiyar dalam

125. Sulaiman Rasyid,loe eit
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tiza hari atau Zurang tiga harin Khiyar syarat ini boleh
dilakukan dalam segala macam jual beli, kecuali barang
yang wajib diterima 4di tempat jual belt seperti barang-
barang yang riba. Dalam‘syari'at Islam ditegask:= hahwa
masa kXhiyar paling lama hanya tiga hari +ga malam saja
terhitung mulai getika terjadi akad, Bagi kebanyakan ma-
Syarakat di Kecamatan Ujung kebanyakan menggunakén khiyar
Syarat dengan tenggang waktu satu hari satu malam, Sete-
lah itu baru kzmudian ditentukan tentang pemilik barang
Jang sebenarnya.

-TABEL XVII

PELAKSANAAN SEWA MENYZWA

NO ! Sewma menyews ' Frekwensi '! Prosentase %
l. ' Selzlu. ! 34 ! 84,0 ¢ '
2. ' Kadang-kadang d 16 ' 60 $ ¢
5« ' Tidak pernah ! - ' - l

d A-m Y a h ! 100 " 100,0 4 !

Sumber Data: Diolah dari item 15

Salah satu model sistem mu'amalah yang banyak di-
praktekican masyarakat adalah sewa menyews. Menyewakan
barang yang diperlukan untuk dizmbil manfaatnya bagi Fang

berkepantingan dengan Syarat-syarat dan tukaran tertentu,
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3arang yang banyak disewakan Oleh masyarakat beruba pera-
20t-perabot yang diperlukan dalanm pesta perkawinan, pera-
Sot-perabot rumah tangsa, bahkan riumah. Sebelum sipenyewa
menyewa barang terlebihn ﬁahulu diadakan transaksi tentang
Jumlah, ukuran dan bizya sewa barang., Dengan demikian t¥-
dak ada pihak yang merasa dirugikan, Allsh berfirman da -
lam Al-Qur'an Surat Ath-Thalaqg ayat 6.
Sl mpsd aF el S0, el B e

e vﬁgu?lciﬁb_}5L9 rég C)*“’o/'c;é?

Ter jemahnya:

«eeykemudian jika mereka menyusukan (anak-znak)mu un
tulkkmu maka berilkanlash kepada mereka upahnya;ee. 13

Al-Qurtan membenarkan adanya sewa menyewa dalam.
sistem mu'amalah. Untuk itu ditegaskan beberapa rukun se-
¥a menyewa yaltu; syarat berakal, kehendak sendiri, tidak
mubazzir, dewasa bagi mereka yang terlidat dalam transak-
sl sewa menyewa. Diperlukan Pula syarat manfaat bagi ke-
dua belsh pihak danm diketahui kadarnys.M

Sedangkan bharang yang dipersewakan harus jelas je—
nis, kadar dan sifatnya. Islam tidak membenarkan barang
dipersewakan yang kurang jelas ciri-cirinys dan sifat-si

fatnya. Begitu pula dalam masalah manfaat barang sangat

15Departemen Agama RI, op e¢lt, h. 9u6.
290 lL*Disadur dari dari H.Sulaiman Rasyid, op. etk b
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diperhatikan.
TABEL XVIII

PELAKSANAAN UTANG PIUTANG

NO ' Utang Piutang I Frekwensi ! Prosentase 2
l.! Selalu ' a0 ! 80,0 % '
2." Kadang-kadang : S ¥ 9,0 % !
3«!' Tidak pernszh ' 1 ' 11,0 % !

J w m 1 a3 h ! 100 . 1000 & !

Sumber Data: Diolah dari item 16

Utang piutang sebagai salah satu bentuk dari sis-
tem bisnis banyak dipraktekkan oleh masyarakat, tarbukti
dari 100 responden «ebanyakan melakukan praktek utang pin
tang. Dasarnya ditegaskan da;am Al-Qur'an agar sesama

umat saling tolong menolong. Firman Allah dalam surat Al-

Mafdah ayat 2, o ] .
A e g e =< W N K. 2P
‘L}J_jLﬁU_Q{j Cﬂu}}JJLP;ZLSL}SJTJQ_SLJU_j
’J._J g :4' ? -
Terjemahnya: 6/1} J=xl!s \{’})_lg_)'\-"
--+Dan tolong menolonglah kamu dalam mengerjakan ke
bajikan.dan.taqwa, dan Jjangan tolong menolong dalam

berbuat dosa dan pelanggaran... 15

Tolong menolong yang dikehendaki dengan ayat ini

adalah tolong menolong dengan dasar nilai yang dibenarkan

lBDepartemen.Agama Rl @b 23k hs 197,
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olelr agama termasuk tolong menolong dalam soal utang piu-
fang. Akan tetapi kenyataan di masyarakat mempraktekikan
utang pilutang dengan sistem riba. Sipeminjam dibebani be

berapa persen dari jumlah uang yang diutangkan kepadanya .

Padahal cara yang demikian dilarang keras oleh agama, Al-
Qurfan surat surat Al-Bagarah ayat\275.
*

O/")‘w Cll
f“r.‘}\d‘:}?U
Ter jemalmya;

veey Allah telah menghalalkan jual beli dan mengha-
ramkan riba, 16

b ( AP
e P e 255

Tanpa disadari masyarakat sudah mempraktekkan ri-
ba dalam soal utang piutang. Tambahan dari jumlah piutang
Yang sebenarnya karena ada akad dihukumkan tidak halal.

Akhirnya dapat ditegaskan sistem mu'amalah yang di
praktekkan di masyarakat terutama jual beli, sewa menyewa
dan utang piutang masih jauh dari harapan memenuhi norma-—
norma agama dalam sistem mu'amalah. Data observasinya
adalah sebagai berikut;

l.Cara-cara jual beli yang divraktekkan masyarakat
sering kurang normatif misalnya mengurangi takaran
bila menakar, mengurangi folume dan timbangan, ba-
nyak bersumpah, bahkan sering memanipulasi dengan
tipudaya.

2e.Cara-cara utang piutang, pinjam meminjam disertai
dengan praktek riba, yang tegas dilarang agama. 17

omig, n. 69.

17Sumher Informasi, QObservasi, di Labukkan dan
Ujung Sabbang, April-Mei 1993.
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Oleh sebab itu diperlukan UPaya pemasyarakatan

sistem mu'amalzh Iskam melalui jalur Pendidikan Islam,

3. Upaya Pendidikan Islam dalam Memssyarakatkan Muama -~

lahl Tslam,

Berbagai fenomena Jang mewarnai sistem Perdagangan
ian jusl beli dalam.masyarakat,Islam, intinya masih jauh
dari kerangks kode etik muamalah menurut agama. Praktek-
praktek kecurangan, manipulasi, kebohongan masih sering
dijumpai dalam alam bisnis masyarakat. Hal ini menjadi
lsyarat betapa umat Islam sebagai kelompok mayoritas ku-
rang perduli dengan norma-nprmg perdagangan, jual beli
Jang dijiwai dengan semangat keagamaan. Dan kKeadazan ini
akan mungkin lebih,parah.ditengah kompetisi bisnis ala
liberal semakin terbuks.

Masyarakat Indonesia yang sedang membangun .dewasa
ini bersiap-siap memasuki ers terbuka, lasim disebut ers
globalisasi, sudah barang tentu mengalami perubahan he-
bat. Dalam keadaan demikign, Dasyarakat yang kini dalzam
Proses menjadi masyarakat moderen dan industri akan me-
ngalaminya revolusi menyangkut segalg bidang, baik figik
maupun psikhis. Nilai-nilai moral dan agama yang dianut
dalam mgsyarakat juga berubah bersama berubahnya masyarz

kat itu sendiri.
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Oleh karena itu pverlu upaya antisipasi.fenomena
Jang Kurang menguntungkan ity dengan cara lencarikan hg-
xekat pemecahan melalui sistenm Pendidikan Islam, Pendidil
an Islam yang selama iniiditerapkan baik 4i lingkungan
Keluarga, sekolsh dan Dasyar.tat dinilai oleh Xalangan se
mentara orang kurang efekctif, Senhingga nasil Yang dicapai
Salar-szamar wujudnya, bahkan tidak menampakkan identitas
Yang sebenarnya.

Sebagai upaya memfungsikan pendidikan Tslam dalam
memasyarakatkan muamalah agar dijadikan sebagai model bis

nis, jual beli diperlukan langkah-langkszh sebagai berikut;

1. Pendidikan Islam dengan sistem bimbingan dan penyuluh
an, Kalau selama ini dazlam proses penghayatan agama bagi
Rasyarakat ditempuh sistem da'wzh Islamiyah. Da'wah dini-
lai sebagai jalur pendekatan dalam mengarahkan masyaralkat
“ntuk patuh dan tunduk pada 2Jaran agama yang dianutnysz.
Maka untuk lebih lengkapnya sedadat mungkin diupayakan
pPengarahan masyarakat ke jalan agama dengan sistem pendi-
dikan dalam bentuk bimbingan dan penyutuhan langsung. De-
Dgan model ini diharapkan membantu Masyarakat memecahkan
masalah yang berkaitan dengan muamalah,

Semzkin banyak cara Yang ditempuh semakin tersing-
Kap Jjalan keberhasilan mengarahxan masyarakat agar memprak

tekkan ajaran Islam dalam kehidupan sosial perdagangan



dzn jual beli,

TABEL xIx

PENDIDIXAN ISLAM DENGAN PENDEKATAN
BIMBINGAN DAN PENYULUEAN

f No ' Pendekatan Simbingan ' Frekwensi 'Prosentase !

' Setugu ' 80 ' 80,0 % '

)

' 2 ' Kurang setuju ! 11 S : T '
' 3 ' Tidak setuju ' 9 ¢ 9,0 = '
J Jd 4 ®m 2.8 % ! 100 ' 100,09 ¢« '

Sumber Data: Diolah dari item 17,

Data ini mengisyaratkan pPada hakekatnya masyarakat
sangat respon terhadap setiap upaya Yang tepat dalam me-
ngarahkan mereka ke 8yariat muamalah, Upvaya yzng dimaksud
2dalah melagksanakan pendidikan Islam dengan sistem bimbing
an dan penyuluhan kepada ma syarakat., Cara ini membantu
Masyarakat secara langsung dalam mengatasi persoalan dan
kendala pelaksanazn muamalah. Selama ini Yang digunskan
adalah sistem da'wah, dalam da'wah persozlan muamalah ha-
Dya disinggung sepaintas lalu, kurang menyeluruh dan in-
tensif, Untuls 1itn prerlu diatasi dengan sistem yang lebin

intensif,

Masyarakat sebagai kelompok dari sekian banyak
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latar belakang yang mewarnai dan menjadi ciri khas suaty
komunitas. Untuk itu memerlukan berbzgzi langkah dan pen-
dekatan pembinaan agar sasaran pembinaan mudah tercapai.

2. Pendidikian Islar dan motivasi hidup beragama.

Manusia hidup di duria ini beraneka ragame dan ber
beda motivasi hidupnya, Ada yang hidup dengan motivasi
exonori, materi, kedudukan dan motivasi status sosiazl.Dan
sejumlah motivasi keduniawizn Yyang mengabzikar motivasi
hidup secaraz serasi. Agama Islam dengan tegas dan gamblang
mengatur eksistensi manusiz dengan motivasi hidup yang mer
perhatian segi keduniawian sekaligus segi ukhrawi. Jazdi
Islar mencanangkan prinsip kehidupan yang tetep mengikat
manusia dengan nilai kemanusizannya dan keberadaannys se-
bagai hamba yang wajib berfagwa kepada-Nyz, Allah berfir-
man dalam Al Qur'an surat al Qashash ayat 7

FT B g iR o AR e 77 0P 2w A v s Rk Y
» . ~ . | Y |M\ & "‘ \
O S i ER e IR SV e zot s
'o,’f)_\:“e,,- Ly /'297.7-951 ,/9,’_‘,’,(—/01" o/,/f?i
E B Gl 2595 LS Al L o e 5 4
-
e n._,’ 2 B & e b -
: (;:JQ\Ju*UJbL\L,éJTfYHi AJJ‘E;\
Ter jemahnya: il -

Dan carilah pada apa yang telah dianugrahkan Allah
kepadamu (kebahagiaan) kampung akhirat, dan Jjangan
Kanmu melupakan bahagiaanmu dari kenikmatan duniswi
dan berbuat balklah kepads Orang lain sebagaimana
Allah terlah berbuat baik Padamu.Dan Jjanganlah kamu
berbuat kerusakan di (munka ) bumi. Karens sesungguh
nya Allash tidak menyukai Orang-orang yang berbuat
kerusakan. 18

lBDepartemen Agama RI, 0p ¢it, h. 623
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Ayat ini menawarkan suatu jalan pPasti kehidupan

Jang tetap pada dua Kepentingan yaitu duniawi dan ukhrawi,

Untuk itu manusiz harus tetap men jaga eksistentinya seba-
gai makhluk yang butuh kehidupan duniawi sekalizus menja-
ga sksistensinya sebagai makhluk Yang zkan mempertan~zzung
Jawabkan dirinya dipengadilan Tuhan.

Untuk menggerakkan masyarakat Supaya ikut serta da
lam memasyarakatkan syari'at muamalah, pada s2gl-segi ter
tentu agaknya perlu diadakan pembinaan siksp mental yang
berorientasi kepada hidup beragama. Pendidikan Islam hg-
rus ditekanksn pada motivasi hidup beragama termasuk da-

lam s05l menzamalkan muamalah dalam zktivitas usaha =ko-

nomi,

TABEL XX

PERLUNYA MCTIVASI JIDUP

BERAGAMA
' No * Motiivasi Seragama * Frekwensi ' Prasentasze '
¥ '1e © Battiin ' 89 ' 39,0 % r
' 2. * Rurang setuju ¥ 2 ! 2,0 % '
¥ 3¢ ' Tidak setuju ' 9 r 9,0 o '
4 g 8-m -1 a Kk ! 100 t 100,00 % !

Sumber Data: Biolah dari item 18,




Masyarakat terbuka menerims setlap bentuk motivasi
Xeagamaan dalam rangks menata sistem hidup mereka yang
lebih.sesuai,dengan ajaran agama. Pendidikan Islam perlu
difungsikan dalam meyakiﬁkan.masyarakat DahWa agama Islam
harus dilihat secara utuh sebagal agama sistem agidan, sis
tem ibadah dan sistem sOsial. Fungsi motivasi hijup ber-
agama melalui pendidikan Islam begitu sangat penting ar-
tinya. Sebab pendidikan Islam kaya dengan berbagai meto-
de dan pendskstan serta jixa diterapkan secars tepat da-
Pat menggerzkkan Masyaraxat untuk membudayakan muamalah

dalam sistem usaha skonomi mereka,.

Pendidikan Islam perlu diletakkan pada salah sat:
fungsinya yang ideal yaitu fungei motivasi hidup ke-
2gamaan dalam rangka mengferakkan Dasyarakat menga-
Dalkan muamalah dalam usaha ekonomi mereka, termasuk
aspek ajaran agama yang lain dan lengkap. 19

Menggerakkan Masyarakat memang memerlukan berbagai
Wadah, selain pendidikan Islam Jusa dengan wadah da'wah
Islamiyah. Kedua wadah ini saling melsngkapi dan asalkan
dilaksanakan menurut aturan Yang tepat maka akan terwujud
lah suatu kondisi Dasyarakat yang memperhatikan aturan
Usaha ekonomi mereka dengan kode etik agama Islam. Dengan
demikisn terbentuklah Suatu masyarakat yang hidup senan-

tiasa mematuhi ajaran agama.,

ngH. Bahsen Salman, Imam Masjid Raya Parepare,wa
Wancara, Ujung Sabbang, tgl., 11 Juni 1993,
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3« Pendidikan Islam dan pengembangan iklim beragama,

Dalam zaman moderen dewasza ini, semakin nampzk fero
Zena menipisnya Kesadaran religius dari Syarakat. Ditin
Jau dari segi §ejarah, menurunnya Xesadaran religius, di-
dorong oleh Xema juan ilmy rengstahuan dan tekhnologi, £l
Safat keduniaan dan pemikiran serba rasional szngst menon_
Jol menyisihkan ungkapan yang tidak realistis, Untuk meng
hadapi kenyataan—kenyataan Yang timbul terhadap gejala-ge
Jala renuruman kesadarzn religius secarz drastis dikalang=n
masyarakat, psrlu diadakan tindak lanjut bagzi pemeczhagn

bersoalan secara efektif,

TABEL XXI
PERLUNYA PENGEMBANGAN IKLIM
BERAGAMA

No ' Iklim Beragama ' Frekwensi 'Prosentase % ¢
l.!' Setuju ' 81 ! 81,0 % '
2.' Kurang setuju ! 10 ! 10,0 % e
3«'" Tidak setuju ' 9 ! 9,0 % ’
J & m Y 5 B ¢ 100 * 100,00 % !

Sumber Data: Diolah dari item 19

Pendidikan Islam harus difungsikan sebagai wadah

pengembangan iklim beragama bagli masyarakat. Iklim ber-
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2gama hanya dapat diwujudkan zvabila DPandangan dan ting-
kah laku penganut-penganutnys mencerminkan suatu tingkat
SPiritual yang matarg dzn sadar, dimanz agama sebagai

alazt transpormasi hidup,.harus memberikan dorongan Yang

penuh “erhadap Peémasyarakatan muamzlah dalam masyarakat,

Ce Sistem Muamalah Tslaom Dalam Uvavya Menciptakan Stabili

tas Sosial Masyarakat.

Sistem muamalah Islam Sangsup menggerakkan masyara
Xat dengan sikap mentzl yang berorientasi kepada Lemanusia
an. Manusia dalam muamalam Is¥am tidak dilihat secara indi
vidualitas liberal Yang terpissh dari ikatan kemasyaraka-
tan dzalam Suasana pertentangan serta DPersaingan secara nut
lak, tidzk Juga dilihat secar kolektif yang pPada dasarnya
menghilangkan keberadaan manusia dzlam masyarakat. Tetapi
Seécara pribadi yang utun Yarg hidup bersatu dengan Ma sya
rakat, Keutuhan Pribadi menunjukkan bahwa ia mandiri yzk-
ni bahwa ia makhluk bermoral dan beragama Yang mempunyai
zebebasan serta rasa tanggung jawab atas prilaku yang di-
laksanakannya terhadap Tuhan sebagai pencipta. Konsep mu-
amalah yang demikian Jika diterapkan tidak disangsikan
Keampuhannya dalam menciptakan stabilitasg SOSial‘masyara—

kat.

Keriteria syariat muamalah dalam melihat kemasla-
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hatan masyarakat sebagaimara hukum Islam yang lengitap itu

melihat yang demikian, XKeriteria itu adalah sebagzi beri-

cut;

1. Menolak segala bentuk xemudharatan, Hal ini sesuai g

=
-

Dgan prinsip;

R\

o e /o)"/
- )

rg
S T o5 F Ll
s el “‘;zu_:dtb_BaéffJ‘g(pf*ﬂJ‘83~>
o o T =0 af A %
Terjemahnya: ;%ﬂ;\;,cjidijLL\;1$luéﬂ—9

Menolak kemudharatan yang menimpa manusia umumnya dan
Jang menimpa umat Islam khususnya. 20

Prinsip ini menolak segala bentuk Penyelewengan,
Kemungkaran dan £e0naran dalam gehidupan manusia termasuk
dalam alam bisnis, Jelas prinsip ini bermutu tinggi dalam
Zenciptakan stabilitasg s0sial yang oerpangkal dari upaya
menormzlkan sistem uamalzh,

2+ Mendajangkan manfaat bzgi kemaslahatan manusia, Prin
sip ini Sangatl sesstai dencan sebuah kaedah sebagai berikit
e R e S ) o ¢
_§~xljdlj$iipi;i5 fLéslﬂgiﬁf_;g;L;;fL;;i;s;§U§*iiJél
Ter jemahnya: i ik
Mendatangkan kemanfaatan yang menghasilkan kebajikan
umum bagi seluruh Zanusia pada umumnys dan bagli umat

Islam pada khususnya. 21

Prinsip ini yang Juga masuk dzlam Prinsip muamalah

Loref . Dr. T, Basbi As-Shiddieq¥, Falsafan Hukum

Islam, (Cet. I; Jakarta: Bulan Bintang, 1975), h. 338.
“I1vid, n. 338
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senantiasa mempertimbangkan efek positif sesuatu dalam
Overasionalnya. Berarti menjamin tidak ada seseOrangpun
Yang dirugikan dengan sistem muamalah Islam. Sebab sega-
la bentuk maripulasi, séekulasi, kKebohongan. peniduan da
lam muamalan ditentang keras-keras ¢lsh Islam. Q0leh sebab
itu muamalah Islam ditegakkan dWa atas prinsip keadilanm

7aitu keadilan yang disertai kebenaran.
o (=]

3« Prinsip keadilan. Prinsip ini sesuai dengan kaedzh

hukum sebagai sendi akhlzk,

~ - ol
w2 LTy T8 Rt AN F T RN S DE D, g g 00
e~ 3 Coh It | i et 1 W T g 07
—_ 2y - 2 - [

Ter jemzghnys:

Mewujudkan kemaslahatan umum dengan bersandar kepa-
da dua sendi akhlak, yaitu a. adil dan b. mak (keg-
dilan dan kebenaran)., 21

V]

Muamalah yang ditegakkan didasarkan vada sendi k-
5 S g-

J¢

adilan yaitu keadilan dan kebenaran. Manusig di dalzm h

I=

fum Islam, sama keadaannya. Mereka tidzk lebih melebihi
Karena kebangsaan, keturunan, harta dan kemegahan,"Tun-
tunan Al-Qur'an meletakkan titik berat utama pada kebaji

. ; ot S . 22
%an sosial menjadi inti dari agama Islam, ...

2lrpig, n. 339

aaDr. Muhammad Fazl-ur-Rahman Ansari, The Qur'anic
roundations And Structure, diterjemahkan oleh Ir.Juniars
R1dwan, et.al, dengan Jjudul:"Konsepsi Masyarakat Islam
Modern, (Cet. I; Bandung: Risalah, 1983), h. 166.
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Keba jikan sosial yang dicita-citakan Islam melalu
sistem mUanmalahnya didasarkan Pada agama dan morazlitas,
dertentangan dengan falsafah soslal sekuler yang berakar
xedunizwian dan pendekatan materialis, yang gersang dari
sistem pilai-nilai, Sistem usaha ekonomi liberal yang sS_
xuler membuka peluang yang banyak timbulnya berbagai spe
¥ulasi, manipulasi yang dapat memancing gejolak sosial
7ang pada akhirnya menimbulkan ketidak stzbilan sosial
Basyarakat. Berbeda dengan sistem Usaha ekonomi dalam Is
lam didasarkan pada falsafah keagamaan yang berakar pada
nilai-nilzi sosial dan pendekatan prinsip Zeseimbargan
duniz dan akhirat, Konsep yang demikian dapat menutup se-
gala bentuk aktivitas usaha ekonomi yzng dapat memancing
Kericunan yang bakal menjadi embrio ketidak stabilan so-
3lal, Jelas sekali Buamalah Islam berpengaruh langsung

dalam menertibkan kehidupan masyarakat.
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A. Xesimzulan,

1. Muamalsh dalam Islam meletakkan titik beratnys pada
Xeba jiksn sosial. Karena yanzg dilcitz=-citakan adalzah nuz-
Ralah yanz didasarkan ©2da agama dan moralitas, bukan 71

Safah so0sial dengan ciri Kedunizwisn dan materizlis gerty

[7}]

+8Tas dari sistem nilai,

2. Kode etik muamalan Islam bebas dari berbagai bentuk

adilan dzn k2bersamaan seris Jiwz tolong wenolong yang A
Zxat oleh persaudaraan Yang hakdiki,

>+ P2nerapan muamalsh dengan sistem pendidikan s2k0lzh
derarti mengupayakan nedasyarakatkan muamalah Islam dalam
membentuk Wadah-wadah pembinaan dengan memakai model sis-
tem pendidikan sekolah, ataukan mengintensifkan pelajar-
an nuamalah dilingkungan sekolah.

L. Penerapan muamalah dengan pistem pendidikan nasyara-
at berarti mangupayakan berfungsinys secara maksimal
lembagza-lembaza da'wah dalam masyarakat sepverti majelis
ta'lim, masjid terhadap pembinaan muamalah bagi masyara-

88
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6« Dalam memasyarakatkan mUamalan Islam dengan wadah o
‘didikan Islam diperlukan upaya dan langkah yaitu vendekat
22 bimbingan dan Penyuluhan, motivasi hidup beragama dan
Pendekatan iklim serzgama.

7e Sistem muamalan Islam merupzian model sistem disnis

/22g ampun dalam upayaz menciptakan stabili

(—f.
(U]
1]
(7))
(o]
[0)]
}-te
(]
)
=}
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» 3 ~ 1 D)
rakat, Sebab muamalzh Islam m2lenyapkan keserakahan eg0s

Be Sarzn-Saran,

l. Diharapkan kepada Ségenap masyarakat Islam agar lzbih
menyadari akan kegunaan muamalah Islam Jika diterapokan
dalam uszha bisnis mereka demi kepentingan bersama.

2. Diharapkan kepada Para pemuka agama, muballigh agar

le

bih me igtl 1 ' i
nengslatkan upaya-upaya dalam menggugat kesadaran
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ANGX=T,

JUDUL,

PINTINGNTA PINDIDIXKAN ISLaM TZREADA® PENSRAPAN MUAMALS
DALAM UPAYA MENCISTAKAN """BTI_.ITA“ MASTAA XDCAMAT
AN UJUNG XOTAMADYA “A.D P4 TR ' <

K2TERANGAY ANGKET,

s ook o . .

1. Angket ini semata-msata dimaksudkan mencari data dalm

:avcka penyusuran skripsi sebagzi persyzratan Tcenya-
esalan studi 4i Fakulias Tardbiyah IAIN Alauddin

Parepare,

= \ ¥ et sl
Se Oleh karena itu kami mengharapkan agar barak/ibu mam
berikan keterangan denzgan seoenarnya

Je Adapun cara péngisian angket ini
aﬁ1ah,Sauu Jjawaban D=“+ﬁ~yaan Yan
Jenar dan tepat.

Leltas kesediazn uabak/lbu nmemberi!
den dantuannya kami mengucapka

uqJ

IDENTITAS RESPONDEN.

Ae ¥ 2 1 2z :

B. Tempat/tgl lahir -
C. Pekerjazn .

De Pendidikan Terzkhir :

4]
L]
£>
'J
13]
i
I
d.

DATTAR PIRTANYAAN

1. Apaxah bapak/ibu pernzh belajar tentang masalah Islanm
yang berkaitan dengan jual beli,sewa menyewa, utsng
®iutang, g
a« Pernah b. Tdak pernah

2+ Dimana bapak/ibu belajar tentang muamalah.

i KEulﬂg_SekOlah b. di masjid melalui khotbah
Ce DPengajlan di mgjelis ta'lim.
ﬂ 1 1 3 . . 3
B ngaxah barang diperjual belikan yang dibenarkan olsh
agama Islanm,

2. dibenarkzn 0. Kadang-kadang
c. tidak.
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b s

iz,

APaXal darang yang diserjuzl beliltan ada atau memenuni
Syarat dermanas:,
2+ Zemsnuhi . xadang-kadang

amaa Darang vanz diperjual belikan itu adalaa =zilik
en

« 21)ik sendiri be nilik orang lain tapi dikua
~ dukan/barang utang sakan,

3
c

Apakah barang 7yang *,ne“’la' Delikan merupakan Yarang
J20g dapat diseran terimaxan.

m'

« dapzt diserzah terimakan
. Daran5 Yang mss e
« x2duanya.

0 O’

Apakan barang yang diperjual belikan merupakan bYaran
dan harganya yang Jjelas.

a2+ %2adaan barang jelas (wcuran, timbangan, jenis)

O. Da“nnc jelas

Ce Varang yang tidak dapat dihadirksan

de Darang tidak dapat 2ilihat.

§p$ ah bDarang yang diperjual belikan adalah Yarang rang
t2lzh dikuasai,

2. telah dikuasai 0. kadang-kadang

e TLidalc,

Apaxah dbarang yang diverjual belikan senantiasa zesuai
4
v Al

uLuran yang tepat

2. senantiasg 9. kadang-kzdang

C.. tddak,

Apaxzh dalam berjuzl beli blasa dilaicukan transaksi ba
rL ura jual beli ~1terus Kan atau dibatalkan.

2. selalu b, kadang-kadang

C. Tidgk.

Adakagh dalam berjual beli si pembeli diberi kesempatan
mencarikan dan men2liti barang yang diinginkan.

a. Selalu b, kadang-kadang

c. tidzk.

Apakah dalam berJual beli pernah dibatalkan ketika
pembell masih ada karena tidalk secocok dengan barang

2. selalu b. kadang-kadang
Ce tidak.
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i3« Apskan 4z
tolsn men
2Ya cacat
2. D2rnah
€+ Thdaic,

lie ADakan dalam hoariusl 2eli »ernsh dladaken 32 jzniian
tenggang Waktu penzgunaan darzng o;e;.ﬁembeli.
2., selalu o, xadang-kadang
Cc tlia“

15. Avakah bapak/ibu Séring zmenyswakan barang Nerada pembeli
2. selalu b. Xxadang-kadang
e ti‘jak.

15. ipakah bapak/ibu sering mengadakan utsng piutans zepada
pembeli,
2+ So2ring 9. xadang-%adang
G Eidalc,

i17. A3zakah bapak/ibu setuJu Jika pelakisanasn vpendidikan Isiam
dengan pandekatan pola bimdbingan dan Penyuluhzn dalam me-
nerzpkan muamalzh,
2+ setuju . Xurang setuju
C. Tidakx sestuju.

18, Apaikah bapak/ibu setuju jika diaktifkan motivasi nidup
Serazama dalam uvayz memasyarazkatican nusmalan,
2. setuju b. Xurang setuju
Ce tidak.

19, Apalkzh dapakt/ibu setuju Jikg aikewbanghan iklim beragama
Qa-all UDaya memasyarazkatkan muamalzh,
2. setuju 9. xurang setuju

. ) ;
Ce Tidak setuJu.
Te ANGKZT TSRBTUKA.

1. Bagaimana anggaran bapak/ibu tenuang Carz-Czra Dermuama
lah olzh masyarakat, terutama dal Jual teli, sewa me-
nyewa, apakzh telzh sesuai dengan Is“am................
....I...ll.ll!-..l.-.IQ--ODI .'..I......ll..l‘..l....l'

i Baéaﬁmana De“d“pAu Sapaik/ibu tentang cara Yang verlu di

akukan agar muzmalah Iglam merata dipraktekkan oleh
zlEESJ'Erakat. Olloal.---I--cr-‘l.otcucocu0-1..-‘-...0--
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fang bertarda tangan dibawah ini Camat Yjurg Kotamidva Da+si I1 -

d

Parepare renerangkan bahwa 2

N a & a S ERNBAWVATT
N i-m : 88312730

Fakultas/ Jurusan

Texbiyah / P.A

Prograrm Study A E
Jenis Kelamin ¢ Perempuan
Instansi/Pekerjaan ! Mah, IAIN Alauddin Parepare

Alanaft.

ae

Jln, Nenas Nc.14

Benar telah mengadeken penelitian soj:l firnpgal 10 April -
s/d 10 Mei 1963 dengan judul Skripsi " PENTINCNYA PEIDIDIKAN [SLAM
TERI'ADA? PENERAPAN MU'AMALAH DALAM UPAYA MENCIPTAKAN STASILiITAS -
MASYARAKAT DI KECAMATAN UJUNG KOTAMADYA PAREPARE.

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sesbenornysa G

diberikan kepada yang bersanglutan wntuk dipergunaxan seperlunya.-
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